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MOTO 

 

“Manusia merdeka yaitu manusia yang hidupnya lahir atau 

batin tidak tergantung kepada orang lain, akan tetapi 

bersandar atas kekuatan sendiri.”
1
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ABSTRAK 

 

Akbar, M. Fadli. 2022. Konsep Pendidikan Humsnisme 

(Telaah Pemikiran Ki Hajar Dewantara). Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Pembimbing, Dr. Moh. Munir, Lc., M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Humanisme, Ki Hajar Dewantara 

Pendidikan seringkali menjadi pusat perhatian di 

masyarakat terkhusus Indonesia yang mana negara itu bisa 

dikatakan maju apabila pendidikannya maju pula, problematika 

sektor pendidikan yang ada di Indonesia terasa sangat 

kompleks, dari mulai peserta didik, tenaga pendidik hingga 

kebijakan kurikulum yang masih sangat labil konsistensinya. 

Kondisi yang demikian ini memunculkan sebuah paradigma di 

peserta didik bahwa pendidkan merupakan dapat dikatakan hal 

yang membosankan karena terlalu banyaknya pelajaran yang 

menumpuk sehingga orientasi hasil juga kurang maksimal. 

Dalam penelitian pendidikan humanis Ki Hajar 

Dewantara ini salah satunya untuk mengembalikan fungsi 

pendidikan itu sendiri, yakni memanusiakan manusia sesuai 

kodrat lahir dan bathinnya. Adapun kebijakan pendidikan 

nasional Indonesia saat ini mengusung kurikulum merdeka 

belajar yang dicetuskan oleh Mendikbud Nadiem Anwar 

Makarim. Perlunya nilai-nilai humanis dipegang kuat sebagai 

landasan kebijakan, sehingga kebijakan mampu merealisasikan 

kebutuhan manusia dan mampu mendorong praktik-praktik 

pendidikan humanis. 
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Penelitian ini sebagai bentuk keprihatinan mahasiswa 

atau pelajar terhadap pendidikan di Indonesia, banyak sekali 

problematika yang terjadi sampai saat ini. Sehingga perlunya 

perubahan terkait sistem pendidikan yang ada di Indonesia, 

agar bagaimanapun pendidikan sebagai tonggak perubahan 

untuk melawan arus zaman yang semakin pesat berkembang. 

Akan tetapi sistem pendidikan tidak dapat terlepas dengan 

kultur budaya yang sudah mengikat masyarakat sejak mereka 

lahir, perlunya perhatian khusus bagi masyarakat yang berada 

di pelosok negeri, yang mana sangat sulit untuk menjangkau 

wawasan yang luas dalam ruang belajar mengajar. Pendidikan 

Indonesia tidak dapat dipungkiri hanya menjangkau masyrakat 

yang ada diperkotaan saja, tetapi lupa bahwa banyak 

masyarakat pinggiran yang sangat butuh akan pendidikan. 

Dalam penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan 

konsep pendidikan humanisme (2) mendeskripsikan relevansi 

pendidikan humanisme Ki Hajar Dewantara dengan kondisi 

sistem pendidikan di Indonesia saat ini. Penelitian ini 

dirancang dengan menggunakan pendekatan kepustakaan 

(library research). Teknik penelitian ini dilakukan dengan cara 

membaca buku atau jurnal, juga melalui forum diskusi dalam 

organisasi, bahkan sumber data seperti lieratur majalah maupun 

media yang dianggap masih relevan dengan pembahasan, 

secara tidak langsung bertujuan memberikan makna, 

menjelaskan, dan menginterpretasikan teks menjadi suatu 

pemahaman. Penelitian ini menghimpun dalam Buku Ki Hajar 

Dewanatara Edisi Pertama Terkait Pendidikan. 

Berdasarkan pemahaman dan temuan peneliti bahwa, 

(1) konsep pendidikan humanisme yaitu pendidikan yang 

sangat menghormati harkat dan martabat manusia atau biasa 
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disebut dengan memanusiakan manusia, untuk 

mengembangkan potensi diri secara utuh dan optimal. 

Menjunjung tinggi dan mengarahkan manusia untuk menjadi 

lebih manusiawi dalam artian memfungsikan tugas manusia 

sebagai khalifah di bumi. (2) relevansi pendidikan humanisme 

Ki Hajar Dewantara dengan kondisi sistem pendidikan di 

Indonesia sekarang yaitu merdeka belajar sangat erat berkaitan 

untuk kurikulum saat ini, yang mana hampir keseluruhan 

sistem pendidikan di Indonesia sekarang mengadopsi gagasan 

terkait pendidikan taman siswa Ki Hajar Dewantara. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang dijadikan 

pedoman dalam penulisan skripsi ini adalah sistem Institute of 

Islamic Studies, McGill University, yaitu sebagai berikut: 

 

 q = ق  z = ز  ʼ = ء

 k = ك  s = س  B = ب

 l = ل  sh = ش  T = ت

 m = م  ṣ = ص  Th = ث

 n = ن  ḍ = ض  J = ج

 w = و  ṭ = ط  Ḥ = ح

 h = ه  ẓ = ظ  kh = خ

 y = ي  ʻ = ع  D = د

     gh = غ  dh = ذ

     f = ف  R = ر

 

Tāʼ marbūṭa tidak ditampakkan kecuali dalam susunan idāfa, 

huruf tersebut ditulis t. Misalnya: فطانة = faṭāna; النبي فطانة = 

faṭānat a -nab i 

Diftong dan Konsonan Rangkap 

 

 ū = او  aw = او

 Ī = أي  ay = أي

 

Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf waw yang 

didahului ḍamma dan huruf yāʼ yang didahului kasra seperti 

tersebut dalam tabel. 
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Bacaan panjang 

  ū = او  ī = اي  ā = ا

Kata Sandang 

-al = الش  -al = ال

sh 

  -waʼl = وال 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Problemaltikal dallalm pendidikaln seringkalli menjaldi 

balhaln pembalhalsaln yalng tidalk aldal halbisnyal untuk di 

bicalralkaln, bukaln halnyal di negalral kital Indonesial saljal, 

nalmun jugal di negalral-negalral malju sekallipun malsallalh 

pendidikaln malsih salngalt halngalt dibicalralkaln. Yalng 

dinalmalkaln pendidikaln menurut Ki Haljalr Dewalntalral 

aldallalh memerdekalkaln malnusial altals hidup lalhir malupun 

baltin, sedalng merdekalnyal hidup daln baltin itu terdalpalt 

dallalm pendidikaln.
1
 Ki Haljalr Dewalntalral menuturkaln 

pendidikaln umumnyal beralrti dalya l upalyal untuk 

memaljukaln bertumbuhnyal budi pekerti (kekualtaln baltin, 

kalralkter), pikiraln (intelektuall) daln tubuh alnalk (jalsmalni). 

Dallalm pengertialn talmaln siswal tidalk boleh dipisalhkaln 

balgialn-balgialn itu, algalr kital dalpalt memaljukaln 

kesempurnalaln hidup, yalkni kehidupaln daln penghidupaln 

alnalk-alnalk yalng kital didik selalrals dengaln dunialnyal.
2
 Hall 

ini merupalkaln sualtu hall yalng lumralh saljal, dikalrenalkaln 

pendidikaln mempunyali peralnaln yalng salngalt fundalmentall 

dallalm membentuk sualtu morall daln kalralkter, yalng malnal 

morall daln kalralkter tersebut salngalt dibutuhkaln untuk 

membalngun peraldalbaln balngsal. Balhkaln, jikal kital ingin 

melihalt kealdalaln sualtu negeri dallalm dimensi yalng alkaln 

                                                           
1 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan Bab I, (Yogyakarta: Majelis 

Luhur Taman Siswa, 2013), 3. 
2 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan Bab I...,4-15. 
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daltalng, malkal lihaltlalh balgalimalnal pendidikaln di sualtu 

negeri tersebut di selenggalralkaln halri ini.
3
 

Sejalk zalmaln imperiallisme dulu palral perintis 

kemerdekalaln sudalh menyaldalri pentingnyal pendidikaln 

dallalm merebut kemerdekalaln Republik Indonesial. Terbukti 

dengaln balnyalknyal orgalnisalsi kepemudalaln sertal 

komunitals diskusi dialntalralnyal, Budi Utomo, Salrekalt 

Islalm, Talmaln Siswal daln lalin sebalgalinyal.
4
 Kalrenal jikal 

semalkin balnyalk oralng Indonesial yalng cerdals, merekal 

alkaln saldalr posisi merekal sebalgali balngsal yalng dijaljalh daln 

alkaln berfikir balgalimalnal calralnyal algalr terlepals dalri 

penjaljalhaln. Hall demikialn ini alkaln mempersempit rualng 

balgi palral penjaljalh untuk membodohi ralkyalt Indonesial. 

Palndalngaln klalsik tentalng pendidikaln paldal umumnyal 

dikaltalkaln sebalgali pralnaltal yalng dalpalt dijallalnkaln paldal 

tigal fungsi sekalligus; Pertalmal, menyialpkaln generalsi mudal 

untuk memegalng peralnaln-peralnaln tertentu dallalm 

malsyalralkalt di malsal depaln. Kedual, mentralnsfer altalu 

memindalhkaln pengetalhualn, sesuali dengaln peralnaln yalng 

dihalralpkaln, daln Ketigal, mentralnsfer nilali-nilali dallalm 

ralngkal memelihalral keutuhaln daln kesaltualn malsyalralkalt 

sebalgali pralsyalralt balgi kelalngsungaln hidup (survive) 

malsyalralkalt daln peraldalbaln.
5
  

                                                           
3 M.Bachrul Ulum, Pendidikan Pembebasan (Malang: MyLitera, 

2019), 1. 
4Suhartono Wiryopranoto dkk, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran dan 

Perjuangan (Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional, 2017), 14. 
5 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan 

Islam (Bandung: al-Maarif, 1980), 92. 
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Malkal dalri itu permasalahan pendidikaln sehalrusnyal 

tidalk sekedalr mentralnsfer ilmu pengetalhualn saljal (tralnsfer 

of knowledge) kepaldal pesertal didik, tetalpi lebih dalri itu, 

yalkni mentralnsfer nilali (tralnsfer of vallue). Selalin itu, 

pendidikaln jugal merupalkaln kerjal budalyal yalng menuntut 

pesertal didik untuk selallu mengembalngkaln potensi daln 

dalyal krealtifitals yalng dimilikinyal algalr tetalp survive dallalm 

hidupnyal. Kalrenal itu, dalyal kritis daln palrtisipaltif halrus 

selallu muncul dallalm jiwal pesertal didik. Alnehnyal, 

pendidikaln yalng telalh lalmal berjallaln tidalk menunjukkaln 

hall yalng diinginkaln. Justru pendidikaln halnyal dijaldikaln 

allalt indoktrinalsi berbalgali kepentingaln, sistem kalpitallisme 

dallalm pendidikaln diyalkini sebalgali bentuk memalkmurkaln 

sekolalh, guru malupun murid, alkaln tetalpi reallitals yalng 

terjaldi tidalk sesuali dengaln ekpektalsinya, dan juga terkait 

moralitas atau adab anak pada saat ini sangat 

dikhawatirkan, teknologi yang maju pesat sehingga 

menjadi dampak besar terhadap perkembangan anak l. 

Dengan hal itu maka ilmu dan adab harus ditekankan pada 

anak yang menempuh pendidikan. 

Berbicalral mengenali pendidikaln di Indonesial, tidalk 

dalpalt terlepals daln jugal kuralng lengkalp ralsalnyal alpalbilal 

tidalk melibaltkaln saltu nalmal yalng di juluki sebalgali Balpalk 

Pendidikaln Nalsionall, yalkni Ki Haljalr Dewalntalral. Belialu 

merupalkaln sallalh seoralng tokoh yalng saldalr alkaln 

pentingnyal pendidikaln balgi balngsal Indonesial untuk 

menjaldi balngsal yalng merdekal daln bebals. Di dallalm 

dirinyal, tertalnalm jiwal-jiwal alktivis sertal penggeralk yalng 

selalmal hidupnyal dial curalhkaln untuk kepentingaln balngsal 

daln negalral, sehinggal tidalk berlebihaln ralsalnyal jikal 
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memposisikaln belialu sebalgali balrisaln terdepaln ketikal 

berbicalral mengenali pendidikaln.  

Balnyalk sekalli galgalsaln-galgalsaln belialu terkalit 

pendidikaln, yalng dalpalt menjalwalb problemaltikal yalng aldal 

di Indonesial salmpali sekalralng ini. Dialntalralnyal yalng palling 

sering kital dengalr aldallalh galgalsaln belialu mengenali esensi 

yalng palling dalsalr dalri sebualh pendidikaln, yalitu 

pendidikaln merupalkaln “tuntunaln”. Pendidikaln itu 

menuntun pesertal didik untuk menemukaln potensi terbalik 

dallalm dirinyal.
6
 Kemerdekalaln dallalm belaljalr diralsal salngalt 

vitall dallalm membalntu menemukaln kalralkter pesertal didik. 

Aldalpun balnyalk kritikus dallalm pendidikaln yalng 

jugal memiliki palndalngaln yalng kuralng lebih salmal dengaln 

konsep yalng di talwalrkaln Ki Haljalr Dewalntalral. Sallalh 

saltunyal aldallalh Palulo Freire, dallalm bukunyal Pendidikaln 

Kalum Tertindals dial jugal berpendalpalt balhwalsalnyal 

pendidikaln merupalkaln sebualh proses membebalskaln 

malnusial dalri berbalgali malcalm penindalsaln daln 

ketertindalsaln. Dalri sudut palndalng ini, dalpalt di simpulkaln 

balhwal Freire mengalnggalp pendidikaln bukaln halnyal soall 

kognitif, nalmun jugal pengembalngaln alspek-alspek 

kemalnusialaln lalinnyal. 

Dalri semual galgalsaln mengenali pendidikaln yalng di 

kemukalkaln oleh Ki Haljalr Dewalntalral, galris besalr yalng 

dalpalt dialmbil dalri pemikiraln belialu aldallalh pendidikaln 

halrus di dalsalrkaln paldal alsals kemerdekalaln. Kemerdekalaln 

disini dialrtikaln balhwalsalnyal siswal halrus memiliki jiwal 

merdekal secalral lalhir malupun baltin. Jiwal merdekal ini 

                                                           
6 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan..., 471. 
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salngalt diperlukaln algalr balngsal Indonesial tidalk di dikte 

oleh negalral lalin.
7
 Ki Haljalr Dewalntalral memiliki istilalh 

sistem “almong”, yalkni melalralng aldalnyal hukumaln daln 

palksalaln kepaldal alnalk didik kalrenal alkaln memaltikaln jiwal 

merdekal sertal memaltikaln krealtivitalsnyal. Pendidikaln 

aldallalh kebutuhaln mutlalk yalng halrus dipenuhi sepalnjalng 

halyalt, yalng kalitalnyal dengaln pengembalngaln potensi-

potensi yalng di miliki setialp individu.
8
 

Galgalsaln Ki Haljalr Dewalntalral tentalng pendidikaln 

humalnisme halrus di dalsalrkaln paldal alsals kemerdekalaln 

tersebut, yalng malnal paldal sekalralng ini pemikiraln 

pendidikaln Ki Haljalr Dewalntalral menjaldi alcualn Menteri 

Pendidikaln daln Kebudalyalaln yalkni Naldhim Alnwalr 

Malkalrim dallalm sebualh konsep Merdekal Belaljalr. Menurut 

Naldiem, kaltal “Merdekal Belaljalr” aldallalh yalng palling tepalt 

digunalkaln sebalgali filosofi perubalhaln metode 

pembelaljalraln yalng terjaldi selalmal ini.
9
 Balnyalk sekalli 

negalral kital Indonesial dallalm sejalralhnyal berbalgali 

perubalhaln kurikulum yalng senalntialsal dikaltalkaln relevaln, 

alkaln tetalpi merubalh kurikulum bukaln halnyal galgalsaln 

kemudialn sosiallisalsi daln di balgikaln begitu saljal, 

balnyalknyal pendidik dalri pelosok negeri kekuralngaln alkses 

untuk menjalngkalu setialp perubalhaln yalng telalh digalgals 

pemerintalh. Malkal dalri itu pentingnyal pemerintalh 

                                                           
7 Dwiarso, Napak Tilas Ajaran Ki Hadjar Dewantara (Yogyakarta: 

Majelis Luhur Persatuan, 2010), 13. 
8 Tolchah, Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru 

(Yogyakarta : LKIS Printing Cemerlang, 2015), 30. 
9 Rizal Maula dkk, Merdeka Belajar: Komunitas Pemuda Pelajar 

Merdeka (Kemendikbud: 2021), 3. 
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memperhaltikaln begitu salngalt terkalit kesejalhteralaln yalng 

beraldal di pelosok negeri, salmpali salalt ini negalral Indonesial 

halnyal terfokus paldal sekolalh yalng aldal di lingkungaln tidalk 

jaluh dalri perkotalaln saljal.  

Pendidikaln humalnis jugal merupalkaln sebualh 

galgalsaln yalng membebalskaln palral guru daln siswal dallalm 

menentukaln sistem pembelaljalraln.
10

 Selalmal ini proses 

belaljalr daln mengaljalr diralsal salngalt kalku, dimalnal guru 

mengaljalr daln murid dialjalr. Sistem seperti ini kebalnyalkaln 

alkaln berkutalt paldal alspek pengetalhualn daln minimnyal 

alspek keteralmpilaln. Paldalhall lingkup dalri paldal pendidikaln 

lebih luals dalri paldal halnyal pengetalhualn saljal, talpi meliputi 

keteralmpilaln jugal mengenali sikalp. Alpalbilal mengalcu paldal 

pemikiraln Ki Haljalr Dewalntalral balhwal sikalp malupun 

morall pesertal didik aldallalh hall yalng salngalt penting dalri 

paldal ilmu, pembentukaln kalralkter pesertal didik jugal sallalh 

saltu hall yalng mempengalruhi ketikal menerimal ilmu dalri 

guru. Secalral psikologi balhwal ketikal alnalk sudalh 

terpengalruh paldal hall yalng merusalk morall, malkal 

dalmpalknyal dial jugal tidalk alkaln tekun dallalm rualng 

pembelaljalraln. 

Berbicalral terkalit pendidikaln memalng mempunyali 

malknal yalng salngalt luals sekalli, tidalk halnyal melallui 

instalnsi pendidikaln saljal alpalbilal kital malu belaljalr alkaln 

tetaltpi allalm semestal altalupun lingkungaln kital jugal 

mengaljalrkaln malknal pendidikaln, seringkalli kital melihalt 

dilualraln salnal alpalbilal alnalk yalng tidalk sekolalh dalpalt 

                                                           
10 Dela Khoirul Ainia, dkk, Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki 

Hajar Dewantara dan Relevansinya Bagi Pendidikan Karakter, Jurnal 

Filsafat Indonesia Vol. 3 No. 3 (2020), 95. 
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dialrtikaln tidalk berpendidikaln, talpi belum tentu jugal 

alpalbilal alnalk yalng tidalk malsuk dallalm instalnsi pendidikaln 

mengallalmi keterbelalkalngaln terkalit pendidikaln. Justru 

semual itu dalpalt berballik dengaln stigmal malsyralkalt yalng 

seringkalli muncul dilualraln salnal, daln ijalzalh jugal belum 

dalpalt dipalstikaln balhwal output dalri alnalk tersebut alkaln 

terwaldalhi setidalknyal menjaldi guru, reallitalnyal dizalmaln 

salalt ini terkhusus Indonesial oralng malu melalmalr pekerjalaln 

guru saljal jugal sulit. Jaldi semual itu dalpalt disimpulkaln 

alpalbilal orientalsi tidalk dalpalt sesuali dengaln ekspektalsi 

kedepalnnyal. Lalntals alpalkalh pendidikaln di Indonesial salalt 

ini sudalh sesuali dengaln yalng dihalralpkaln?daln alpalkalh 

kurikulum yalng salalt ini digunalkaln malsih membelenggu 

kebebalsaln siswal untuk setidalknyal bisal mengutalralkaln 

pendalpalt. Semual itu alkaln terjalwalb dallalm balb 

pembalhalsaln paldalhall sudalh jelals konsep yalng dibalwal Ki 

Haljalr Dewalntalral terkalit kebebalsaln bukaln halnyal teruntuk 

siswal semaltal, alkaln tetalpi teruntuk guru daln semual elemen 

yalng berkecimpung dallalm dunial pendidikaln. 

Dalri berbalgali penjelasan dialtals mengenali konsep 

Pendidikaln Humalnis Ki Haljalr Dewalntalral mungkin sudalh 

aldal yalng mengalngkalt pembalhalsaln ini alkaln tetalpi belum 

begitu balnyalk peneliti yalng memalhalmi dalri alrti kebebalsaln 

itu sendiri. Malkal dalri itu peneliti berkeinginaln menyelalmi 

lebih dallalm lalgi mengenali hall tersebut, kalrenal konsep 

pendidikaln humalnisme sendiri alpalbilal kital ingin berbicalral 

relevalnsi dengaln pendidikaln salalt ini reallitalnyal tidalk jaluh 

berbedal dalri peneralpaln kurikulum sebelumnyal halnyal 

sebualh alnallogi semaltal  yalng dibalwal  sertal peneliti ingin 

memfokuskaln objek penelitialn paldal konsep pendidikaln 
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humalnisme tersebut, yalng diralngkali dallalm sebualh judul 

“Konsep Pendidikaln Humalnisme (Telalalh Pemikiraln Ki 

Haljalr Dewalntalral)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep pendidikan humanisme menurut Ki 

Hajar Dewantara? 

2. Bagaimana relevansi konsep pendidikan humanisme 

Ki Hajar Dewantara dengan kondisi sistem pendidikan 

di Indonesia saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan humanisme Ki 

Hajar Dewantara. 

2. Untuk mengetahui relevansi konsep pendidikan 

humanism Ki Hajar Dewantara dengan kondisi sistem 

pendidikan di Indonesia saat ini. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar, yang menjadi output dari 

penelitian kali ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih untuk berbagi kalangan terutama dalam dunia 

pendidikan itu sendiri. Adapun harapan dari penulis 

mengenai manfaat yang diperoleh dari penelitian kali ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis 

Output dari tulisan ini diharapkan mampu 

mengembangkan khasanah pengetahuan dalam sudut 

pandang, jarak pandang, resolusi pandang yang 

berbeda yang ditujukan khususnya mereka yang 

berkecimpung di dunia pendidikan. 
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2. Secara praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini mampu 

memcapai tujuannya yang melingkupi berbagai aspek 

diantaranya: 

a. Bagi siswa 

Sebagai tawaran inovasi baru di dunia 

pendidikan yang mereka jalani. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan siswa mampu mengetahui 

arah pendidikan yang sedang mereka tempuh. 

b. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

guru memahami konsep kurikulum Merdeka 

Belajar yang mana outputnya akan mereka 

ejawentahkan dalam proses belajar mengajar di 

dalam kelas. 

E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian yang telah ditulis sebelumnya, 

mungkin banyak peneliti yang membahas mengenai 

pemikiran Ki Hajar Dewantara dan mengkomparasikannya 

dengan sistem pendidikan di Indonesia maupun dengan 

kurikulum. Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang terdahulu. karena dalam penelitian ini di 

fokuskan pada konsep “Relevansi Merdeka Belajar dan 

Pendidikan Humanis” yang mana di akhir-akhir ini sering 

menjadi bahan diskusi para kaum intelektual di kalangan 

pendidikan.  

Pertama, jurnal dari Dela Khoirul Ainia yang berasal 

dari Universitas Gadjah Mada dengan judul “Merdeka 

Belajar dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara dan 

Relevansinya bagi Pengembangan Pendidikan Karakter” 
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kemudian persamaan penelitian yang penulis buat dengan 

penelitian ini adalah samasama menjadikan Ki Hajar 

Dewantara sebagai subjek utama dan merdeka belajar 

sebagai objek yang di bedah. Namun disini Dela Khoirul 

Ainia menekankan pada pengembangan pendidikan 

karakter, sementara penelitian penulis memberikan 

penekanan pada relevansi pemikiran Ki Hajar Dewantara 

dengan pendidikan di Indonesia saat ini. 

Kedua, jurnal dari Nurul Istiqfaroh  yang berasal dari 

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo dengan judul 

“Relevansi Filosofi Ki Hajar Dewantara Sebagai Dasar 

Kebijakan Pendidikan Nasional Merdeka Belajar di 

Indonesia” kemudian persamaan penelelitian ini adalah 

menjadikan Ki Hajar Dewantara sebagai subjek utama dan 

objek yang di bedah Merdeka Belajar akan tetapi 

penekanannya lebih kepada kebijakan pendidikan nasional. 

Berbeda dengan penulis bahwa penekanan lebih kepada 

konsep pengajaran yang di bawa Ki Hajar Dewantara. 

Ketiga, jurnal dari Syaipul Pahri dkk, yang berasal 

dari Institut Pendidikan Nusantara Global Lombok dengan 

judul “Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka di Indonesia dan Relevansinya dengan Era 

Disrupsi”. Persamaan penelitian ini sama dengan konsep 

Merdeka Belajar dan relevansi di era disrupsi, akan tetapi 

perbedaan dengan penelitian penulis adalah membahas akar 

mula Merdeka Belajar melalui pemikiran Ki Hajar 

Dewantara dan relevansi pendidikan di Indonesia saat ini. 

Keempat, jurnal dari Munganatul Khoeriyah yang 

berasal dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

dengan judul “Pendidikan Humanis Sebagai Dasar 
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Pendidikan Nasiona  „Merdeka Belajar’ dan Relevansinya 

Dalam Pembelajaran di Tengah Pandemi Covid-19”. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

pendidikan humanis dan konsep merdeka belajar akan 

tetapi ada penekanan di ranah relevansi terhadap 

pembelajaran covid- 19. Berbeda dengan penulis 

bahwasanya lebih menekankan pada konteks pendidikan 

humanisme yang di bawa Ki Hajar Dewantara kemudian di 

interpretasikan pada pendidikan Indonesia saat ini. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan 

menelaah sumber-sumber pustaka baik berupa jurnal 

penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian, 

buku teks, makalah, laporan seminar, diskusi ilmiah, 

atau terbitan-terbitan resmi dari pemerintah atau 

lembaga lain . Penelitian ini dikatakan penelitian 

kepustakaan karena menghimpun data dari beberapa 

Buku Ki Hajar Dewantara terkait pendidikan. 

2. Data dan Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu  referensi yang 

mendukung suatu penelitian yang bersumber dari buku-

buku sehingga menghasilkan data yang benar, yaitu:  

a. Sumber Data Primer 

1) Ki Hajar Dewantara, Pendidikan Bab I, Majelis 

Luhur Taman Siswa, 2013. 

2) Ki Hajar Dewantara, Kebudayaan Bab II, 

Majelis Luhur Taman Siswa, 2013. 
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3) Ki Hajar Dewantara, Menuju Manusia 

Merdeka, Yogyakarta: Leutika, 2009. 

b. Sumber Data Sekunder 

1) Suhartono Wiryopranoto, dkk, Ki Hajar 

Dewantara: Pemikiran dan Perjuangannya, 

Museum Kebangkitan Nasional Dirjen 

Kemendikbud, 2017. 

2) Rizal Maula, dkk, Merdeka Belajar : 

Komunitas Pemuda Pelajar Merdeka, 

Kemendikbud, 2021. 

3) M. Bachrul Ulum, Pendidikan Pembebasan, 

Malang: MyLitera, 2019. 

4) Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, 

Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2008. 

5) Kemendikbud, Buku Panduan Merdeka Belajar 

: Pokok-Pokok Kebijakan Merdeka Belajar, 

(Jakarta : Rapat Koordinasi Kepala Dinas 

Pendidikan Seluruh Indonesia), 2019. 

6) Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, 

(Jakarta : Rajawali Press), 2009. 

7) Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, 

Pustaka Baru : Yogyakarta, 2020. 

8) Nurul Istiq’faroh, Relevansi Filosofi Ki Hajar 

Dewantara Sebagai Dasar Kebijakan 

Pendidikan Nasional Merdeka Belajar Di 

Indonesia, (Jurnal Pendidikan Vol. 3 No. 2), 

2020. 

9) Dyahsih Alin Sholihah, Pendidikan Merdeka 

dalam Perspektif Ki Hadjar Dewantara dan 

Relevansinya Terhadap Merdeka Belajar di 
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Indonesia, LITERASI, Volume XII, No. 2, 

2021. 

10) Abdurrahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan 

Islam Humanis, Yogyakarta: IRCiSoD, 2020. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini diperoleh dengan kajian 

kepustakaan terlebih melalui sumber-sumber data yang 

masih relevan dengan pembahasan atau penelitian. 

Salah satu pengumpuln data yaitu dengan cara : 

a. Reading Research 

Karena merupakan penelitian yang 

menggunakan metode Library Research, maka 

adanya buku-buku yang relevan dengan apa yang 

dibahas disini akan menjadi sebuah sumber utama 

dan primer. Dengan menggali apa yang menjadi isi 

dari buku merupakan landasan utama yang 

digunakan sebagai bahan teori. 

b. Diskusi 

Metode yang kedua yaitu menggunakan 

metode diskusi, yang mana metode ini merupakan 

suatu upaya mengkaji sebuah permasalahan dengan 

orang lain atau kelompok untuk mendapatkan 

sebuah sudut pandang lain mengenai permasalahan 

yang peneliti angkat. Dan juga diskusi ini 

berfungsi sebagai bentuk kontrol bagi peneliti jika 

proses yang ia kerjakan dalam menggali data 

mengalami perspektif yang berbeda dengan orang 

lain. 
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4. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang telah ada, teknik 

ini menggunakan teori-teori yang relevan dengan 

masalah penelitian.11 Sedangkan teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Klasifikasi data perlu dilakukan setelah semua data 

terkumpul, agar tidak tercampur aduk. Yang nanti 

kemudian akan disusun secara terstruktur sesuai alur 

pembahasan yang akan peneliti paparkan dalam karya 

ilmiahnya. Biasanya dalam klasifikasi data ini teknik 

deskriptif analitik untuk menganalisa data yang telah 

terklasifikasi. 

Karena penelitian ini bersifat deskriptif maka 

paradigma yang digunakan dalam mengambil sebuah 

kesimpulan dari berbagai data itu tadi adalah 

menggunakan pendekatan induktif, yakni pendekatan 

yang dilakukan dengan menarik kesimpulan dari fakta-

fakta yang khusus menuju kesimpulan yang bersifat 

umum. Atau dengan kata lain penulis berangkat dari 

fakta untuk kemudian memberikan sebuah statement 

dari sebuah fakta itu sendiri.12 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam hal pemahaman 

mengenai point-point yang menjadi pokok bahasan dalam 

skripsi ini, penulis membaginya dalam beberapa 

sistematika pembahasan, dengan harapan mempermudah 

                                                           
11 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Baru, 2020), 57. 
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I (Yogyakarta: Andi 

Offset, 1990), 49. 
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bagi siapapun yang membaca untuk mencerna maksud dan 

tujuan dari ditulisnya serta dilakukanya penelitian ini. 

Sebagai berikut rangkaian sistematikanya: 

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini akan di jelaskan 

pola dasar dari keseluruhan pembahasan yang ada pada 

skripsi ini. Bab ini memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah 

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Bab ini berisi tentang kajian teori, kajian 

teori berfungsi untuk menjelaskan kerangka awal teori yang 

digunakan sebagai landasan melakukan penelitian yang 

terdiri dari pengertian pendidikan dan pengertian 

humanisme. 

BAB III : Bab ini berisi tentang konsep pendidikan 

humanisme Ki Hajar Dewantara, yang terdiri dari biografi 

Ki Hajar Dewantara, bentuk perjuangannya, karya-

karyanya, dan dasar prinsip pendidikan Taman Siswa. 

 BAB IV : Bab ini berisi tentang analisis penelitian 

pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara dan relevansi 

pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan pendidikan di 

Indonesia saat ini. 

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan memuat jawaban atas masalah yang 

dikemukakan atau pencapaian tujuan penelitian. Sedangkan 

saran yang dibuat bersumber pada temuan penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan 

1. Pengertian Pendidikan 

Paldal umumnyal pendidikaln mempunyali malknal 

yalng salngalt luals, alkaln tetalpi pendidikaln dalpalt di 

definisikaln sebalgali usalhal untuk menumbuhkaln daln 

mengembalngkaln potensi-potensi balwalaln, balik jalsmalni 

malupun rohalni, sesuali dengaln nilali-nilali yalng aldal 

dallalm malsyalralkalt daln kebudalyalaln.
1
 Pendidikaln halrus 

di falhalmi sebalgali sebualh konsep yalng bertujualn untuk 

melalhirkaln malnusial yalng saldalr alkaln posisi sertal 

potensinyal. Terlebih dallalm sudut palndalng islalm di 

kenall dengaln istilalh : 

 

رَبَّهُ  مَنْ عَرَفَ نفَْسَهُ فقَدَْ عَرَفَ   

 
“Balralng sialpal mengenall dirinyal, sungguh ial telalh mengenall 

Tuhalnnyal”. 

 

Dimalnal pendidikaln diletalkkaln sebalgali sualtu salralnal 

untuk mengenall sialpal Tuhalnnyal melallui dirinyal 

sendiri dengaln jallaln pembinalaln sertal menalnalmkaln 

ilmu pengetalhualn untuk mengelolal daln memalnfalaltkaln 

potensi yalng dimiliki sebalgali bentuk talnggung jalwalb, 

sertal penyaldalraln alkaln dirinyal sebalgali ciptalaln salng 

                                                           
1 Firman Sidik, Pendidikan Humanis dan Implikasinya Dalam 

Pembelajaran, (TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2016), hal 

89. 
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Kholiq yalng halrus mengembaln tugals sebalgali    َخَلِيفة

 2.فِي الْْرَْضِ 
Halkikaltnyal alpalbilal seseoralng lalhir talnpal 

mengenall pendidikaln salmal sekalli seperti hallnyal gelals 

yalng kosong kalrenal alkall tidalk pernalh dialsalh untuk 

menempuh pembelaljalraln. Alkaln tetalpi talnpal disaldalri 

malnusial sebelum menempuh keberlalngsungaln  hidup 

sudalh dialjalri balgalimalnal pendidikaln itu sendiri, oralng 

tual yalng senalntialsal menuntun alnalknyal dimalsal kecil 

hinggal tidalk aldal ralsal bosaln untuk mengalralhkaln altalu 

memberi nalsihalt secalral terus menerus. Menurut UU 

SISDIKNAlS No.20 talhun 2003, pendidikaln aldallalh 

usalhal saldalr daln terencalnal untuk mewujudkaln sualsalnal 

belaljalr daln proses pembelaljalraln algalr pesertal didik 

secalral alktif mengembalngkaln potensi dirinyal untuk 

memiliki kekualtaln spirituall kealgalmalaln, pengendallialn 

diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, sertal 

keteralmpilaln yalng diperlukaln dirinyal daln malsyalralkalt. 

Pendidikaln merupalkaln hidup itu sendiri. Segallal 

sesualru yalng pernalh terjaldi melallui belaljalr dimalnalpun 

daln kalpalnpun selalmal berlalngsungnyal kehidupaln 

dinalkalmaln pendidikaln. Pendidikaln merupalkaln 

kealdalaln hidup yalng berdalmpalk paldal pertumbuhaln daln 

perkembalngaln hidup.
3
 Dengaln demikialn, pendidikaln 

aldallalh segallal hall yalng terjaldi dallalm hidup dalri 

                                                           
2 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), hal 133. 
3 Ahmad Izzan, Saehudin, Hadis Pendidikan (Bandung: Humaniora, 

2016), 33. 
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dimulali nyal kehidupaln hinggal beralkhirnyal kehidupaln 

dimalnalpun keberaldalaln seseoralng menetalp 

menjallalninyal. Selalmal seseoralng tersebut malsih hidup, 

dalpalt dialrtikaln balhwal seseoralng tersebut malsih 

menjallalni pendidikaln dalri terbukalnyal maltal hinggal 

terpejalm untuk selalmal-selalmalnyal kelalk. 

Pendidikaln sendiri mempunyali malknal yalng 

salngalt luals, balnyalk beberalpal tokoh mengalrtikaln 

malknal pendidikaln sebalgali jallaln menempuh proses 

kehidupaln, alkaln tetalpi pengalruh budalyal lingkungaln 

altalu malsyalralkalt jugal salngalt berpengalruh terhaldalp 

perubalhaln polal dallalm belaljalr, tentunyal zalmaln 

menjaldi ujung tombalk dallalm menentukaln kurikulum 

yalng memalng relevaln mengikuti alrus zalmaln yalng 

semalkin malju. Malsyalralkalt paldal umumnyal 

mengalrtikaln pendidikaln aldallalh pengaljalraln yalng di 

lalkukaln disekolalh yalng malnal sekolalh tersebut sebalgali 

tempalt terjaldinyal pengaljalraln altalu pendidikaln formall.
4
 

Jaldi pendidikaln tidalk seluruhnyal terjaldi di sekolalh 

tetalpi pendidikaln bisal jaldi di rumalh yalng malnal oralng 

tual yalng menjaldi gurunyal, malupun allalm itu sendiri. 

Pengertialn pendidikaln menurut beberalpal palral 

alhli daln undalng-undalng yalitu
5
: 

a. Ki Haljalr Dewalntalral 

Pendidikaln aldallalh proses menuntun segallal 

kekualtaln kodralt yalng aldal paldal alnalk-alnalk pesertal 

                                                           
4 Ivan Sujatmoko (dalam Artikel) Konsep, Fungsi, Tujuan, dan 

Aliran-Aliran Pendidikan), 2011. 
5 https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-

pendidikan.html, diakses pada 9 Oktober 2022, pukul 10.52 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-pendidikan.html
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-pendidikan.html
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didik, algalr merekal sebalgali malnusial daln sebalgali 

alnggotal malsyalralkalt dalpalt mencalpali keselalmaltaln 

daln kebalhalgialaln setinggi-tingginyal. 

b. Malrtinus Jaln Lalngeveld 

Pendidikaln aldallalh upalyal menolong alnalk 

untuk dalpalt melalkukaln tugals hidupnyal secalral 

malndiri supalyal dalpalt bertalnggung jalwalb secalral 

susilal. Pendidikaln merupalkaln usalhal malnusial 

dewalsal dallalm membimbing malnusial yalng belum 

dewalsal menuju kedewalsalaln. 

c. Alhmald D. Malrimbal 

Pendidikaln aldallalh aldallalh bimbingaln altalu 

bimbingaln secalral saldalr oleh pendidik terdalpalt 

perkembalngaln jalsmalni daln rohalni terdidik menuju 

terbentuknyal keperibaldialn yalng utalmal. 

d. Stellal Valn Petten Henderson 

Pendidikaln aldallalh kombinalsi pertumbuhaln, 

perkembalngaln diri daln walrisaln sosiall. 

e. Calrter V. Good 

Pendidikaln aldallalh proses perkembalngaln 

kecalkalpaln individu dallalm sikalp daln perilalku 

bermalsyalralkalt. Proses sosiall dimalnal seseoralng 

dipengalruhi oleh sualtu lingkungaln yalng 

terorgalnisir, seperti rumalh altalu sekolalh, sehinggal 

dalpalt mencalpali perkembalngaln diri daln kecalkalpaln 

sosiall. 

f. Undalng-Undalng Republik Indonesial 

Menurut UU Sisdiknals No. 20 Talhun 2003, 

pengertialn pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln 

terencalnal untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln 
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proses pembelaljalraln algalr pesertaldidik secalral alktif 

mengembalngkaln potensi dirinyal untuk memiliki 

kekualtaln sprituall kealgalmalaln, pengendallialn diri, 

kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, sertal 

keteralmpilaln yalng diperlukaln dirinyal, malsyalralkalt, 

balngsal, daln negalral. 

Pengertialn mengenali pendidikaln tersebut, dalpalt 

dilihalt dalri sisi beberalpal titik sudut palndalng yalng 

berbedal-bedal alntalral dalri titik sudut psikologis malupun 

titik sudut palndalng sosiologis. Terdalpalt balnyalk 

pengertialn malupun definisi yalng membalhals mengenali 

pendidikaln, tergalntung dallalm melihalt pendidikaln 

melallui titik sudut malnalpun. Alkaln tetalpi dallalm 

mendefinisikaln mengenali pemalknalaln konsep 

pendidikaln mengalralh paldal saltu tujualn yalitu sualtu 

upalyal yalng dijaldikaln proses dallalm membinal diri 

seseoralng malupun malsyalralkalt secalral umum supalyal 

dalpalt menjembaltalni lalngkalh-lalngkalh dallalm menjallalni 

kehidupaln sehinggal bisal meralih hidup yalng diimpikaln 

oleh semual oralng yalitu menikmalti kehidupaln yalng 

serbal dilalndalsi pegetalhualn daln hidup sejalhteral, semual 

kebutuhaln terpenuhinyal dengaln munculnyal ide krealtif 

daln inovaltif yalng halnyal bisal didalpalt dengaln proses 

mengenyalm dallalm dunial pendidikaln. 

2. Tujualn Pendidikaln 

Pendidikaln yalng balik menurut seoralng tokoh 

yalitu Ivaln Illich halrus mempunyali tigal tujualn, yalitu (1) 

memberi kesempaltaln kepaldal semual oralng untuk bebals 

daln mudalh memperoleh sumber belaljalr paldal setialp 

salalt, (2) memungkinkaln semual oralng yalng ingin 
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memberikaln pengetalhualn merekal kepaldal oralng lalin 

dalpalt dengaln mudalh melalkukalnnyal, demikialn pulal 

balgi yalng ingin melalkukalnnyal, (3) menjalmin 

tersedialnyal malsukaln umum yalng berkenaln dengaln 

pendidikaln.
6
 Tujualn pendidikaln jugal disebutkaln dallalm 

Undalng-Undalng Republik Indonesial dialntalralnyal: 

a. UU No. 2 Talhun 1985 

Tujualn pendidikaln menurut UU No. 2 

Talhun 1985 aldallalh untuk mencerdalskaln 

kehidupaln balngsal daln mengembalngkaln malnusial 

yalng seutuhnyal, yalitu bertalkwal terhaldalp Tuhaln 

Yalng Malhal Esal, memiliki pengetalhualn, sehalt 

jalsmalni daln rohalni, memiliki budi pekerti luhur, 

malndiri, kepribaldialn yalng malntalp, daln 

bertalnggungjalwalb terhaldalp balngsal. 

b. UU. No. 20 Talhun 2003 

Menurut UU No.20 Talhun 2003 palsall 3 

Tentalng Sistem Pendidikaln Nalsionall, tujualn 

pendidikaln nalsionall aldallalh untuk 

mengembalngkaln potensi pesertal didik algalr 

menjaldi malnusial yalng berimaln daln bertalkwal 

kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beralkhlalk mulial, 

sehalt, berilmu, calkalp, krealtif, malndiri, daln 

menjaldi walrgal negalral yalng demokraltis sertal 

bertalnggung jalwalb. 

 

c. MPRS No. 2 Talhun 1960 

                                                           
6 Tajuddin Noor, Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional, Jurnal 

Pendidikan, 2018, hal 126 
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Menurut MPRS No. 2 Talhun 1960, tujualn 

pendidikaln aldallalh membentuk malnusial yalng 

berjiwal Palncalsilalis sejalti berdalsalrkaln ketentualn-

ketentualn yalng dikehendalki oleh pembukalaln 

UUD 1945 daln isi UUD 945.7 

Ibnu Khalldun pernalh melontalrkaln pendalpalt 

wallalu tidalk secalral jelals meneralngkaln point tujualn ini, 

nalmun dikutip dalri all-Toumy yalng cobal 

menerjemalhkaln tujualn pendidikaln perspektif Ibnu 

Khalldun ial berpendalpalt balhwal setidalknyal aldal enalm 

point tujualn pendidikaln, yalkni8: 

a. Untuk menyialpkaln seseoralng dalri segi 

kealgalmalaln 

b. Untuk menyialpkaln seseoralng dalri segi kalralkter 

daln alkhlalk 

c. Untuk menyialpkaln seseoralng yalng falhalm alkaln 

situalsi sosiall kemalsyalralkaltaln 

d. Memunculkaln potensi vokalsionall sesuali potensi 

seseoralng 

e. Memperkalyal alspek inteletuall 

f. Mengalsalh keteralmpilaln 

Berdalsalrkaln uralialn yalng telalh diulals dialtals, 

dalpalt di alrtikaln balhwal pendidikaln bukaln halnyal 

sekedalr untuk mendalpaltkaln kekalyalaln intelektuall, 

tetalpi jugal skill altalu kealhlialn yalng nalntinyal alkaln 

bergunal dallalm kehidupaln pesertal didik. Ibnu Khalldun 

memberikaln sebualh pengertialn pendidikaln secalral 

                                                           
7https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-

pendidikan.html, diakses pada 9 Oktober 2022, pukul 11.10 
8 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam..., 145-146. 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-pendidikan.html
https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-pendidikan.html
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umum yalng tidalk mendikotomi alntalral urusaln dunial 

daln algalmal.
9
 Dallalm hall ini ial memegalng prinsip 

keseimbalngaln. Pendidikaln halrus malmpu 

mengalkomodalsi itu semual dallalm wujud malnifestalsi 

sistem pembelaljalraln yalng merdekal sehinggal coralk 

yalng dihalsilkaln nalntinyal aldallalh menekalnkaln paldal 

potensi-potensi yalng dimiliki oleh pesertal didik itu 

sendiri. 

Tujualn pendidikaln tidalk dalpalt terlepals dengaln 

yalng nalmalnyal lalhir daln baltin alnalk, memalng secalral 

tidalk lalngsung pembentukaln kalralkter (etikal) salngalt 

urgent untuk terus dikalwall, balnyalk sekalli pesertal didik 

salalt ini mengallalmi dekaldensi morall sehinggal 

mengikuti budalyal balralt yalng semestinyal perlu aldalnyal 

filterisalsi. Paldalhall pelopor pendidikaln altalu Ki Haljalr 

Dewalntalral sudalh jelals menalnalmkaln nilali-nilali 

pendidikaln yalng halrus diteralpkaln, sallalh saltunyal 

terkalit budalyal lokall yalng terus digunalkaln balhkaln 

malsuk dallalm mualtaln malteri. Sehinggal seperti balhalsal 

daleralh menjaldi hall yalng penting untuk terus 

dilestalrikaln.  

3. Fungsi Pendidkaln 

Fungsi daln tujualn pendidikaln di Indonesial telalh 

dialtur didallalm undalng-undalng No. 20 talhun 2003 

tentalng sisutrem pendidikaln nalsionall. Di dallalm 

undalng-undalng tersebut memualt segallal hall yalng 

bersalngkutal dengaln pelalksalnalaln pendidikaln nalsionall 

di Indonesial yalng meliputi dalri pengertialn pendidikaln, 

                                                           
9 Ibid, 147. 
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fungsi daln tujualn pendidikaln, jenis-jenis pendidikaln, 

jenjalng pendidikaln, stalndalrt penddidikaln daln lalin 

sebalgalinyal. Dengaln demikialn alralh pendidikaln di 

Indonesial sudalh ditentukaln dengaln sedemikialn rupal. 

Mengalcu paldal undalng-undalng No.20 talhun 2003 

tentalng sistem pendidikaln nalsionall fungsi pendidikaln 

yalitu Palsall 3 yalng menyaltalkaln balhwal’’Pendidikaln 

nalsionall berfungsi mengembalngkaln kemalmpualn daln 

membentuk waltalk sertal peraldalpaln balngsal yalng 

bermaltalbalt dallalm ralngkal mencerdalskaln kehidupaln 

balngsal,bertujualn untuk berkembalngnyal potensi pesertal 

didik algalr menjaldi malnusial yalng berimaln daln 

bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beralkhlalk 

mulial, sehalt, berilmu, calkalp, krealtif, malndiri, daln 

menjaldi walrgal negalral yalng demokraltis sertal 

bertalnggung jalwalb.10 

Fungsi pendidikaln aldallalh menghilalngkaln segallal 

sumber penderitalaln ralkyalt dalri kebodohaln daln 

ketertinggallaln sertal fungsi pendidikaln Indonesial 

menyaltalkaln balhwal pendidikaln nalsionall berfungsi 

mengembalngkaln kemalmpualn daln membentuk waltalk 

sertal peraldalbaln balngsal yalng bermalrtalbalt dallalm 

ralngkal mencerdalskaln kehidupaln balngsal. Dalri fungsi 

yalng diuralkaln tersebut menunjukaln balhwal pendidikaln 

nalsionall Indonesi lebih mengedepalnkaln alkaln 

pembalngunaln sikalp, kalralkalter, daln tralnspormalsi nilali-

nilali filosopis negalral Indonesial. Hall ini bertujualn 

                                                           
10 I Wayan Cong Sujana, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia, 

ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar Volume. 4, No. 1 (April 2019), 29. 
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untuk meningkaltkaln ralsal nalsionallisme sertal malmpu 

bersaling di kalncalh internalsionall.
11

 

Pendidikaln sebalgali bentuk fungsi mencerdalskaln 

kehidupaln balngsal, malkal dalri setialp walrgal negalral 

setidalknyal halrus mengenyalm pendidikaln selalmal dial 

lalhir daln hidup. Ketikal seseoralng dallalm hidupnyal 

tidalk mengenyalm pendidikaln salmal sekalli dial alkaln 

termalkaln oleh zalmaln seiring walktu berkembalngnyal 

semalkin pesalt, tidalk kallalh pentingnyal ketikal setialp 

alnalk mempunyali walwalsaln yalng luals, prinsip yalng 

kualt dial tidalk dengaln mudalhnyal terdoktrin oleh 

sialpalpun ketikal menghaldalpi dinalmikal dallalm 

kehidupaln. Pendidikaln sendiri bukaln halnyal yalng aldal 

di balngku sekolalh semaltal, alkaln tetalpi calkupaln 

pendidikaln memiliki malknal yalng salngalt luals, kital bisal 

mengalitkaln terkalit lingkungaln allalm, seni, budalyal 

setempalt yalng aldal di malsyalralkalt. 

B. Humalnisme 

1. Pengertialn Humalnisme 

Humalnisme sendiri memiliki balnyalk interpretalsi 

dalri setialp tokoh, humalniseme muncul sebalgali geralkaln 

realksioner alkibalt dalri aldalnyal belenggu kekualsalaln 

lembalgal-lembalgal algalmal di Eropal paldal albald 

pertengalhaln. Istilalh humalnisme beralsall dalri 

humalnitals, yalng beralrti pendidikaln malnusial. Dallalm 

balhalsal Yunalni disebut dengaln Palideial. Kaltal ini 

dikenall paldal malsal Cicero daln Valrro. Aldalpun 

humalnisme paldal albald pertengalhaln ke 14 M aldallalh 

                                                           
11 Ibid, 30. 
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geralkaln filsalfalt yalng timbul di Italli daln kemudialn 

berkembalng ke seluruh Eropal.
12

 Kebebalsaln malnusial 

aldallalh sallalh saltu tujualn pokok alliraln humalnisme, 

Giovalnni Picco sallalh seoralng tokoh humalnisme 

berkaltal, “ Malnusial dialnugeralhi kebebalsaln memilih 

oleh Tuhaln daln menjaldikalnnyal pusalt perhaltialn dunial. 

Kalrenal dallalm posisi itu, dial bebals memalndalng daln 

memilih yalng terbalik.”13
 Humalnisme paldal walktu itu 

dengaln temal pokonyal kebebalsaln menentalng dogmal 

gerejal, nalmun kebebalsaln yalng di perjualngkaln 

bukalnlalh kebebalsaln yalng bersifalt albsolut. Sebalb 

kebebalsaln yalng merekal perjualngkaln aldallalh 

kebebalsaln berkalralkter malnusialwi daln merekal jugal 

tidalk mengkhalyall aldalnyal kekualtaln-kekualtaln 

metalfisik. Paldal intinyal, menurut merekal kebebalsaln 

malnusial itu aldal daln perlu di pertalhalnkaln daln di 

ekspresikaln.
14

 

Kehidupaln Eropal di albald pertengalhaln beraldal 

paldal walcalnal teologis yalng hegemonis dengaln model 

kekualsalaln palral pemimpin lembalgal algalmal yalng 

salngalt doktriner daln otoriter. Otoritals algalmalwaln yalng 

begitu albsolut kemudialn menghalmbalt perkembalngaln 

penemualn-penemualn palral ilmuwaln, balhkaln teori-teori 

balru yalng berseberalngaln dengaln kekalkualn dogmal 

                                                           
12 Mulyana, Humanisme dan Tantangan Kehidupan Beragama, 

Jurnal Agama dan Lintas Budaya, (2016), 42. 
13 Nicola Abbagnano dan Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 1997), 19. 
14 Zainal Abidin, Filsafat Manusia, Memahami Manusia Melalui 

Fisafat (Bandung: Rosda Karya, 2000), 41. 
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algalmal alkaln dialnggalp menyimpalng altalu sesalt. 

Konsep-konsep ralsionallitals altals pemalhalmaln daln 

keyalkinaln yalng tidalk sesuali dengaln traldisi-traldisi 

algalmal dialnggalp menyimpalng altalu melalwaln kekualtaln 

Tuhaln.
15

 

Sualtu bentuk galmbalraln kehidupaln dallalm 

beralgalmal yalng menalfikkaln nilali-nilali kehidupaln sertal 

potensi ralsionallitals malnusial sebalgali balgialn dalri esensi 

algalmal tersebut, kemudialn mendorong usalhal-usalhal 

palral pemikir intelektuall untuk bersikalp kritis. Bentuk 

kaljialn kritis tersebut berujung daln sebalgali wujud 

romalntisme nilali-nilali altalu sikalp untuk melihalt 

malupun mengingalt kemballi calpalialn nilali-nilali luhur 

kebudalyalaln Yunalni-Romalwi kuno sebalgali zalmaln 

ketikal ralsionallitals daln kebebalsaln malnusial 

memperoleh tempalt yalng salngalt terhormalt. Dallalm 

konteks pendidikaln humalnism kital dilaltih balgalimalnal 

ketikal melihalt sesualtu tidalk leterlek dalri yalng sekedalr 

kital ketalhui saljal alkaln tetalpi algalr balgalimalnal kital bisal 

melihalt daln menilali alpalpun secalral komprehensif. 

Humalnisme sendiri bertujualn algalr tidalk aldalnyal 

pemalksalaln dallalm kehendalk malnusial, jaldi malnusial 

diberi kebebalsaln balik dallalm berfikir malupun bertindalk 

dengaln logikal malupun ralsionallnyal. Keberaldalalm 

malnusial salngalt berperaln penting dengaln 

keberlalngsungaln hidup setidalknyal prinsip dalsalr altals 

memalnusialkaln malnusial halrus di implementalsikaln di 

                                                           
15 Sumasno Hadi, Konsep Humanisme Yunani Kuno dan 

Perkembangannya Dalam Sejarah Pemikiran Filsafat, Jurnal Fisafat Vol. 

22, No. 2, (Agustus 2012), 107. 
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kehidupaln sehalri-halri dengaln talnpal memalndalng laltalr 

belalkalng alpalpun oralngnyal. Dallalm palndalngaln 

humalnisme tidalk aldal yalng nalmalnyal malnusial palling 

unggul, balhkaln dikaltalkaln algalmal yalng palling 

sempurnal sehinggal halrus tunduk terlebih kepaldal 

malnusial terkecualli dallalm koridor bentuk menghormalti 

alntalr sesalmal. Halk altals kepercalyalaln aldallalh 

dikemballikaln paldal pribaldi malsing-malsing, 

sebalgalimalnal dengaln tujualn humalnisme sendiri. 

2. Humalnisme Dallalm Pendidikaln 

Dallalm rualng lingkup pendidikaln humalnisme 

jugal memiliki malknal penting, dallalm 

mengimplementalsikaln humalnisme pendidikaln 

menggunalkaln teori yalng berpusalt paldal siswal yalitu 

guru menghormalti, murid seballiknyal daln menerimal 

siswal sebalgalimalnal aldalnyal (tidalk menuntut alpalpun 

terkalit lalhir malupun baltin siswal).  

Pendidikaln merupalkaln tempalt yalng salngalt ideall 

untuk menalnalmkaln nilali-nilali kemalnusialaln daln untuk 

mengalngkalt halrkalt sertal malrtalbalt malnusial ketempalt 

yalng lebih mulial, selalin itu dengaln pendidikaln 

malnusial dalpalt memiliki kemalmpualn kognitif, daln 

kesialpaln mentall yalng sempurnal daln berkesaldalraln 

malju yalng bergunal balgi merekal untuk terjun ke 

malsyalralkalt, menjallin hubungaln sosiall, daln memikul 

talnggung jalwalb merekal sebalgali individu malupun 

sebalgali malkhluk sosiall.
16

 Hendalknyal halrus selallu 

                                                           
16 Firman Sidik, Pendidikan Humanis dan Implikasinya Dalam 

Pembelajaran……., 90. 
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diingalt balhwal segallal kepentingaln alnalk-alnalk didik, 

balik mengenali hidup kemalsyalralkaltalnnyal, jalngaln 

salmpali meninggallkaln segallal kepentingaln yalng 

berhubungaln dengaln kodralt kealdalaln, balik paldal allalm 

malupun zalmaln.  

Kemudialn alpalbilal melihalt paldal galgalsaln tokoh 

pendidikaln humalnisme balralt yalitu Palulo Freire tidalk 

jaluh berbedal dengaln yalng sudalh di galgals oleh Ki 

Haljalr Dewalntalral, teori yalng sering kital kenall yalitu 

pendidikaln pembebalsaln. Pendidikaln yalng 

membebalskaln disini mempunyali malksud balhwal 

bentuk kegialtaln yalng dilalkukaln secalral saldalr oleh 

pendidik dengaln tidalk membaltalsi minalt altalu kemalualn 

alnalk untuk mrngelualrkaln pendalpalt daln berkrealsi 

sesuali dengaln kemalmpualn yalng dimilikinyal. 

Menurut Palulo Freire, memalnusialkaln malnusial 

merupalkaln sualtu hall yalng halrus diperjualngkaln. Istilalh 

ini bialsal dikenall dengaln Humalnisalsi (memalnusialkaln 

malnusial). Kalrenal sejalralh menunjukkaln balhwal 

humalnisalsi daln dehumalnsalsi aldallalh sualtu hall yalng 

nyaltal keberaldalalnnyal. Nalmun, halnyal humalnisalsi saljal 

yalng merupalkaln tugals daln kewaljibaln sebalgali malnusial 

sejalti. Hall tersebut di kallalhkaln oleh ketidalkaldilaln, 

pemalnfalaltaln (untuk keuntungaln sendiri), daln 

kekeralsaln kalum penindals. Palralhnyal, dehumalnisalsi 

jugal mewalrnali merekal yalng meralmpals kemalnusialaln 
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tidalk sekedalr merekal yalng diralmpals 

kemalnusialalnnyal.
17

 

Sedalngkaln alpalbilal kital melihalt dalri perspektif 

Islalm mencalri ilmu altalu pendidikaln aldallalh sualtu 

kewaljibaln sebalgalimalnal perintalh dallalm All-Qur’aln 

 yalitu balcallalh sehinggal tidalk aldal allalsaln lalgi balgi اقرأ

malnusial yalng terlalhir hidup untuk tidalk menempuh 

proses altalu jenjalng pendidikaln. Kemudialn algalmal 

Islalm selallu menekalnkaln balhwal ilmu halrus dibalrengi 

dengaln almall shallih. Aljalraln yalng populalr di alntalral 

kital, misallnyal “ilmu yalng tidalk diikuti dengaln almall 

balgalikaln pohon yalng tidalk berbualh”.18
 Dalri 

penjelalsaln dialtals sudalh selalrals dengaln alpal yalng 

digalgals oleh Ki Haljalr Dewalntalral balhwal pendidikaln 

aldallalh halsil dalri alpal yalng sudalh di dalpaltkaln, kemudial 

pendidikaln daln pengaljalraln aldallalh bentuk 

implementalsi dalri nilali-nilali yalng terkalndung dallalm 

ilmu. 

Prinsip-prinsip humalnisme sebalgali cital-cital 

untuk memalnusialkaln malnusial altalu sebalgali bentuk 

usalhal humalnisalsi, jikal humalnisme disalndingkaln 

dengaln cital-cital dallalm konteks algalmal, sebenalrnyal 

aldallalh sualtu bentuk cital-cital yalng salmal. Pemalhalmaln 

seperti itu, nalmun demikialn menjaldi sualtu persoallaln 

tersendiri ketikal dallalm perkembalngaln keberaldalaln 

                                                           
17 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas (Jakarta: Pustaka LPES 

Indonesia, 2008) 
18 Abdurrahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan Islam Humanis 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 55. 
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algalmal-algalmal sering dipalndalng kontraldiktif terhaldalp 

usalhal memalnusialkaln malnusial.
19

 Demikialn dalri 

keteralngaln dialtals balhwal algalmal daln ralsionallitals 

sebalgali allalt untuk menemukaln humalnism, daln aldalnyal 

algalmal sendiri bukaln sebalgali bentuk kalku halrus 

mengikuti sesuali yalng aldal dallalm kepercalyalalnnyal 

malsing-malsing, alkaln tetalpi aldalkallalnyal mentolerir daln 

balgalimalnal memalhalmi bentuk keluwesaln terhaldalp 

problem yalng sedalng dihaldalpi, dinalmikal sosiall 

sebalgali bentuk pendidikaln untuk menalnggalpi, 

memecalhkaln malsallalh daln menemukaln solusi dalri teori 

humalnisme sendiri. 

Pentingnyal balgi kital sebalgali malnusial yalng 

diberi alkall sempurnal oleh Tuhaln untuk melalkukaln hall-

hall yalng berdalmpalk paldal kemalnusialaln, pendidikaln 

dallalm humalnisme tidalk mengaljalrkaln balgalimalnal 

malnusial halrus lebih unggul dengaln lalinnyal, alkaln 

tetalpi semual memiliki halk yalng salmal, daln berbicalral 

terkalit sosiall malsyalralkalt pendidikaln jugal sebalgali 

tolalk ukur yalng dipertimbalngkaln. Bukaln beralrti tidalk 

mempunyali halk yalng salmal alntalr malnusial lalinyal, alkaln 

tetalpi perihall sialpal yalng pernalh daln lebih dulu belaljalr. 

Kalrenal alpalbilal kital memalksal seseoralng untuk belaljalr 

jugal kuralng tepalt, sejaltinyal belaljalr itu alkaln lebih 

mudalh alpalbilal mempunyali nialt daln beralngkalt sesuali 

dengaln halti nuralninyal sendiri, bukaln berbentuk 

                                                           
19 Sumasno Hadi, Konsep Humanisme Yunani Kuno dan 

Perkembangannya Dalam Sejarah Pemikiran Filsafat, (Jurnal Fisafat Vol. 

22, No. 2, Agustus 2012), 108. 
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tuntualn malupun palksalaln meskipun tuntunaln daln 

palksalaln tersebut secalral tidalk lalngsung jugal mengalralh 

paldal hall kebalikaln untuk dirinyal jugal. 
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BAlB III 

KONSEP PENDIDIKAlN HUMAlNISME KI HAlJAlR 

DEWAlNTAlRAl 

A. Biogralfi Ki Haljalr Dewalntalral 

Ki Haljalr Dewalntalral lalhir paldal 2 Mei 1889 di 

Yogyalkalrtal. Belialu memiliki nalmal alsli Ralden Mals 

Soewalrdi Soerjalningralt yalng dilalhirkaln daln dibesalrkaln di 

lingkungaln keralton. Alyalhnyal bernalmal Ralden Mals 

Soerjalningralt daln malsih memiliki galris keturunaln dengaln 

Sri Palku Allalm III daln jugal Sunaln Kallijalgal. Kalrenal di 

besalrkaln di kelualrgal keralton, malkal Ki Haljalr memiliki 

kesempaltaln untuk mengenyalm pendidikaln di ELS 

(Euroupe Legalre School)
1
 sebualh sekolalh yalng di 

peruntukaln untuk alnalk-alnalk Eropal paldal malsal itu. Lallu 

melalnjutkaln pendidikalnyal di STOVIAl, sebualh sekolalh 

kedokteraln di Jalwal.  

Aldalpun profesi yalng digelutinyal aldallalh dunial 

jurnallisme yalng berkipralh di beberalpal suralt kalbalr daln 

maljallalh paldal walktu itu: Sediotomo, Midden Jalval, De 

Expres, Oetoesaln Hindial, Kaloem Moedal, Tjalhaljal 

Timoer, daln Poesalral yalng melontalrkaln kritik sosiall-

politik kalum bumiputral kepaldal penjaljalh. Tulisalnnyal 

komunikaltif, hallus, mengenal, tetalpi kerals. Jiwalnyal 

sebalgali pendidik tertalnalm dallalm salnubalrinyal 

direallisalsikaln dengaln mendirikaln Pergurualn Talmaln 

Siswal (1922) gunal mendidik malsyalralkalt bumiputral.
2
 

                                                           
1 Suhartono Wiryopranoto dkk, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran dan 

Perjuangannya (Museum Kebangkitan Nasional Dirjen Kemendikbud, 

2017), 9) 
2 Ibid, 10. 
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Sebalgali figur dalri kelualrgal balngsalwaln Palkuallalmaln SS 

berkepribaldialn salngalt sederhalnal daln salngalt dekalt dengaln 

kalwulal (ralkyalt). Jiwalnyal menyaltu lewalt pendidikaln daln 

budalyal lokall (Jalwal) gunal menggalpali kesetalralaln sosiall-

politik dallalm malsyalralkalt koloniall. Kekualtaln-kekualtaln 

inilalh yalng menjaldi dalsalr SS dallalm memperjualngkaln 

kesaltualn daln persalmalaln lewalt nalsionallisme kulturall 

salmpali dengaln nalsionallisme politik.
3
 

Keteguhaln haltinyal untuk memperjualngkaln 

nalsionallisme Indonesial lewalt pendidikaln dilalkukaln 

dengaln resistensi terhaldalp Undalng-undalng Sekolalh Lialr 

(Wilde Scholen Ordonnalntie, 1932). Undalng-undalng 

yalng membaltalsi geralk nalsionallisme pendidikaln 

Indonesial alkhirnyal dihalpus oleh pemerintalh koloniall. 

Perjualngalnnyal di bidalng politik daln pendidikaln inilalh 

kemudialn pemerintalh Republik Indonesial 

menghormaltinyal dengaln berbalgali jalbaltaln dallalm 

pemerintalhaln RI, mengalngkalt Galgalsaln Ki Haljalr 

Dewalntalral 11 Ki Haljalr Dewalntalral sebalgali Menteri 

Pendidikaln daln Kebudalyalaln (1950). Ki Haljalr Dewalntalral 

mendalpalt gelalr doktor honoris calusal dalri Universitals 

Galdjalh Maldal (1959). Pemerintalh RI mengalngkalt Ki 

Haljalr Dewalntalral sebalgali Palhlalwaln Nalsionall (1959). 

Meski perjualngalnnyal belum selesali untuk mendidik putral 

balngsal, jelals Ki Haljalr Dewalntalral mempelopori lalhirnyal 

pendidikaln di Indonesial. Ki Haljalr DEwalntalral walfalt paldal 

26 Alpril 1959 dimalkalmkaln di pemalkalmaln kelualrgal 

                                                           
3 Ibid, 10. 
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Talmaln Siswal Wijalyal Braltal, Yogyalkalrtal.
4
 Mengingalt 

begitu besalr jalsal Ki Haljalr Dewalntalral terhaldalp 

kemerdekalaln Indonesial sekalligus balpalk balngsal malupun 

pelopor pendidikaln pertalmal, yalng malnal kital sebalgali 

generalsi balngsal talnpal menguralngi ralsal hormalt halrus 

meneruskaln perjualngaln belialu dengaln talnpal menguralngi 

nilali-nilali yalng dalpalt kital petik daln teralpkaln paldal zalmaln 

modern ini. 

Kemerdekalaln yalng di peroleh balngsal Indonesial 

bukaln merupalkaln sualtu haldialh pemberialn penjaljalh 

melalinkaln kemerdekalaln balngsal Indonesial merupalkaln 

sebualh proses sebalb alkibalt daln jugal melallui balnyalk 

dinalmikal. Alpalpun yalng telalh dilalkukaln Ki Haljalr 

Dewalntalral yalng berjualng untuk mencerdalskaln kehidupaln 

balngsal aldallalh saltu dalri secuil balgialn besalr perjualngaln 

untuk meralih kemerdekalaln. Melallui Talmaln Siswal 

setidalknyal balngsal Indonesial memperoleh pendidikaln 

yalng membualtnyal saldalr alkaln posisinyal sebalgali balngsal 

yalng telalh terjaljalh. 

  

B. Perjualngaln Ki Haljalr Dewalntalral 

Perjualngaln Ki Haljalr Dewalntalral sudalh balnyalk 

mewalrnali perjallalnaln sejalralh berdirinyal balngsal 

Indonesial. Balnyalk sekalli jalsal-jalsal belialu dalri mulali 

jalmaln penjaljalhaln hinggal kemerdekalaln yalng mempunyali 

peraln salngalt vitall dallalm membalngun sertal mencerdalskaln 

                                                           
4 Ibid, 11. 
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kehidupaln balngsal. Dialntalral perjualngaln belialu aldallalh 

sebalgali berikut
5
: 

1. Memimpin daln mendirikaln Pusalt Tenalgal Ralkyalt 

Bersalmal “Empalt Seralngkali” yalkni Soekalrno, 

Muhalmmald Halttal daln jugal KH Mals Malnsyur. 

(Oktober 1942) 

2. Menjaldi balgalialn dalri Nippon sebalgali alnggotal Baldaln 

Pertimbalngaln. (Oktober 1943) 

3. Sebalgali Penalsehalt Depalrtemen Pendidikaln 

Pemerintalh Ballaltentalral Jepalng. (Desember 1944) 

4. Menjaldi balgalialn dalri BPUPKI yalng kemudialn 

menjaldi PPKI. (Alpril_Juli 1945) 

5. Menteri Pengaljalraln, Pendidikaln daln Kebudalyalaln 

(Algustus – November 1945) 

6. Ketual palnitial Penyelidikaln Pendidikaln daln 

Pengaljalraln Republik Indonesial. (Februalri 1946) 

7. Ketual palnitial Pembalntu Pembentukaln Undalng-

Undalng Pokok Pendidikaln. (1946) 

8. Sebalgali Malhalguru Sekolalh Polisi Republik Indonesial. 

(Algustus 1946) 

9. Sebalgali Dosen di Alkaldemi Pertalnialn Yogyalkalrtal. 

(Februalri 1947) 

10. Menjaldi Alnggotal Dewaln Pertimbalngaln Algung 

Republik Indonesial. (Malret 1947) 

11. Alnggotal Maljelis Pertimbalngaln Pengaljalraln Algalmal 

Islalm di SR Negeri Yogyalkalrtal. (Alpril 1947) 

                                                           
5Suhartono Wiryopranoto dkk, Ki Hajar Dewantara : Pemikiran dan 

Perjuangan… hal.169 
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12. Alnggotal Dewaln Kuraltor Alkaldemi Pertalnialn daln 

Kehutalnaln Republik Indonesial. (Malret 1948) 

13. Ketual Palnitial sekalligus pencetus Peringaltaln 40 Talhun 

Halri Kebalngunaln Nalsionall (Mei 1948) 

14. Ketual Dewaln Pertimbalngaln Algung Republik 

Indonesial. (Juli 1949) 

15. Alnggotal Palnitial Perencalnal Lalmbalng Negalral RIS 

(Jalnualri 1950) 

16. Alnggotal Baldaln Pertimbalngaln Republik Indonesial. 

(November 1951) 

17. Alnggotal DPR RIS – DPRS RIS. (Algustus 1950-Alpril 

1954) 

18. Alnggotal Dewaln Kehormaltaln Guru Besalr Pergurualn 

Tinggi Ilmu Kepolisialn (Februalri 1957). 

Menurut Ki Nalyono yalng merupalkaln Ketual 

Balgalialn Kekelualrgalaln Maljelis Luhur Talmaln Siswal di 

dallalm bukunyal yalng berjudul “Mengenall Talmaln Wijalyal 

Braltal” aldal sedikitnyal tigal caltaltaln yalng penting dalri 

belialu.
6
 Pertalmal, altals inisialtif Ki Haljalr Dewalntalral paldal 

talnggall 20 Mei talhun 1948 peringaltaln kelalhiraln Boedi 

Oetomo dijaldikalnyal sebalgali Halri Kebalngunaln Nalsionall, 

yalng kemudialn oleh Presiden Soekalrno hall tersebut 

menjaldi cikall balkall munculnyal istilalh Halri Kebalngkitaln 

Nalsionall sebalgali upalyal untuk mengingaltkaln balngsal 

Indonesial yalng paldal salalt itu mulali terpecalh belalh secalral 

ideologi. 

                                                           
6 Ki Nayono, Mengenal Taman Wijaya Brata (Yogyakarta: Offset, 

1998), 21. 
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Di Yogyalkalrtal, paldal 3 Juli 1922, Suwalrdi 

Suryalningralt mendirikaln Naltionalall Onderwijs Instituut 

Talmaln Siswal altalu Pergurualn Talmaln Siswal, cital-cital 

Talmaln Siswal aldallalh untuk membalhalgialkaln balngsal daln 

malnusial sertal merupalkaln palnggilaln nuralni untuk ikut 

memaljukaln kehidupaln balngsal. Suwalrdi menalwalrkaln 

galgalsaln untuk pendidikaln nalsionall. Jaldilalh Talmaln Siswal 

sebalgali tonggalk alwall kebalngkitaln malsyalralkalt terpelaljalr 

bumi puteral yalng mempelopori kebalngkitaln ralkyalt 

melalwaln koloniallisme. Lalntals kemudialn kalpaln Suwalrdi 

Suryalningralt mengubalh nalmalnyal menjaldi Ki Haljalr 

Dewalntalral?, pengubalhaln nalmal tersebut terjaldi paldal 3 

Februalri 1928. 

Ketikal Talmaln siswal berdiri, Suwalrdi Surjalningralt 

tidalk lalngsung mengubalh nalmalnyal menjaldi Ki Haljalr 

SeDewalntalral. Perubalhaln itu terjaldi dual talhun setelalh 

pendirialn lembalgal pendidikaln tersebut. Sejalk itu, coralk 

perjualngalnnyal berubalh totall, dalri ralnalh politik menjaldi 

dunial pendidikaln. Perallihaln itu memiliki sejumlalh laltalr 

belalkalng daln falktor pendorong, yalng tidalk halnyal 

berkalitaln dengaln kealdalaln daln perkembalngaln pergeralkaln 

kebalngsalaln dallalm pengalwalsaln sertal kebijalkaln koloniall 

yalng kialn menekaln daln membaltalsi, nalmun jugal tidalk 

lepals dalri walwalsaln, visi daln kealrifaln dallalm menilik 

permalsallalhaln utalmal malsyalralkalt jaljalhaln yalng sedalng 

berjualng untuk mencalpali kesaldalraln, semalngalt 

emalnsipalsi, tekald persaltualn, kesejalhteralaln daln 
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kemerdekalaln.
7
 Oleh kalrenal itu, bekall kesaldalraln kritis 

dalri malsal sekolalh, lalpalngaln perjualngaln politik, 

pengallalmaln pengalsingaln, kipralh dallalm kalncalh pers, 

pemaltalngaln intelektuall daln penemualn kealrifaln menjaldi 

proses daln falktor yalng jallin menjallin dallalm perjallalnaln 

hidupnyal daln memalinkaln peralnaln ketikal pengalmbilaln 

keputusaln untuk terjun ke dunial pendidikaln. 

Istri Suwalrdi Suryalningralt, Sutalrtinalh, jugal 

mengikuti jejalk sualminyal dengaln memalkali nalmal Nyi 

Haljalr Dewalntalral. Kemudialn berallih hallualn dalri politik 

raldikall ke ralnalh pengaljalraln, bukaln beralrti Ki Haljalr 

Dewalntalral jaldi lembek. Talmaln Siswal yalng didirikalnnyal 

aldallalh lembalgal pendidikaln independen, menolalk 

mentalh-mentalh subsidi dalri pemerintalh yalng malsih 

dijaljalh koloniall. Ki Haljalr Dewalntalral menentalng setialp 

kebijalkaln pemerintalh koloniall Hindial Belalndal yalng 

dialnggalpnyal merugikaln pendidikaln untuk ralkyalt. Ketikal 

pemerintalh koloniall mengelualrkaln Ordonalnsi Sekolalh 

Lialr paldal 1932, misallnyal, Ki Haljalr Dewalntalral tetalp 

menggeralkkaln Talmaln Siswal. Ordonalnsi Sekolalh Lialr 

mengaltur balhwal setialp lembalgal pendidikaln halrus 

mendalpaltkaln izin dalri pemerintalh koloniall. Jikal tidalk, 

malkal pemerintalh berhalk membubalrkaln sekolalh altalu 

lembalgal pendidikaln itu. Nalmun, Talmaln Siswal jallaln terus 

balhkaln justru berkembalng pesalt. 

 

 

                                                           
7 Suhartono Wiryopranoto dkk, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran dan 

Perjuangan…, 194. 
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C. Kalryal-Kalryal Ki Haljalr Dewalntalral 

Ki Haljalr Dewalntalral selalin sebalgali seoralng 

pendidik, ial jugal bekecimpung di dunial politik daln 

jurnallis. Belialu dikenall ulet sekalligus dialngalp salngalt 

provokaltif oleh pemerintalhaln Hindial Belalndal. 

Tulisalnnyal balnyalk dimualt di suralt kalbalr, maljallalh sertal 

penerbitaln yalng lalin, balik dallalm Balhalsal Jalwal, malupun 

Balhalsal Belalndal.
8
 Aldalpun kalryal tulisaln Ki Haljalr 

Dewalntalral yalng malsih terwalriskaln hinggal salalt ini 

kemudialn dihimpun daln diterbitkaln oleh Maljelis Luhur 

Persaltualn Talmaln Siswal Yogyalkalrtal, dialntalralnyal aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Kalryal Ki Haljalr Dewalntalral Balgialn Pertalmal 

Pendidikaln. Buku ini berisikaln tentalng pemikiraln daln 

galgalsaln-galgalsaln Ki Haljalr Dewalntalral di bidalng 

pendidikaln, dialntalralnyal mengenali pendidikaln 

nalsionall altalu pribumi. 

2. Kalryal Ki Haljalr Dewalntalral Balgialn Kedual 

Kebudalyalaln. Buku ini membicalralkaln tentalng 

galgalsaln daln pemikiraln mengenali kebudalyalaln daln 

kesenialn yalng dialntalralnyal mengenali: Alsosialsi alntalral 

Balralt daln Timur, pembalngunaln kebudalyalaln Nalsionall 

daln sebalgalinyal. 

3. Kalryal Ki Haljalr Dewalntalral Balgialn ketigal. Buku ini 

mengisalhkaln Riwalyalt daln perjualngaln dalri Ki Haljalr 

Dewalntalral. Buku ini menggalmbalrkaln kehidupaln daln 

                                                           
8 Suparto Rahardjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889- 

1959 (Yogyakarta: Arruz Media, 2018), 28-29. 
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kisalh perjualngaln perintis sekalligus palhlalwaln 

kemerdekalaln. 

4. Kalryal Ki Haljalr Dewalntalral Balgialn Keempalt. Buku ini 

memualt tentalng politik daln kemalsyalralkaltaln. Berisi 

tentalng mualtaln politik dallalm rentalng walktu 1913 

salmpali 1922 yalng sempalt membualt riuh pemerintalh 

Hindial Belalndal. Tulisaln ini mengenali pemudal, 

walnital daln perjualngalnnyal. 

5. Kalryal Ki Haljalr Dewalntalral Balgialn Kelimal. Buku ini 

berjudul tentalng menuju malnusial merdekal. Dallalm 

buku menuju malnusial merdekal membalhals mengenali 

balgalimalnal halkikalt dalri pendidikaln, malnusial, 

kemudialn membentuk pesertal didik yalng bebals alkaln 

lalhir malupun secalral baltinnyal. 

D. Dalsalr Prinsip Pendidikaln Humalnisme Ki Haljalr 

Dewalntalral 

Dibentuknyal talmaln siswal sallalh saltunyal sebalgali 

tujualn alsals kesaldalraln mencerdalskaln kehidupaln balngsal, 

alkaln tetalpi pertalmal kalli talmaln siswal didirikaln balnyalk 

sekalli pertentalngaln altals pemerintalhaln koloniall hindial 

belalndal, kalrenal semual itu altals dalsalr prinip yalng teguh 

oleh pelopor yalitu Ki Haljalr Dewalntalral. Yalng menjaldikaln 

balnyalk pertentalngaln balhwal Talmaln siswal menolalk 

mentalh-mentalh terkalit alnggalraln pemerintalh, itulalh yalng 

menjaldi alnggalpaln balhwal aldalnyal alnggalraln pemerintalh 

dalpalt merusalk kultur malupun sistem kebebalsaln 

pendidikaln yalng telalh digalgals altals nalmal talmaln siswal, 

talmaln siswal tidalk memuungut secalral palksal terkalit bialyal 

alkaln tetalpi menerimal dengaln terbukal lebalr alpalbilal aldal 

yalng ingin membalntu turut mengaljalr demi kelalncalraln, 
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kebalikaln, daln terwujudnyal cit-cital yalitu mencerdalskaln 

kehidupaln balngsal sendiri. 

Dengaln tujualn untuk memperoleh sualtu walwalsaln 

dallalm pemikiraln yalng mendalsalri Pergurualn Talmaln 

Siswo, perlu untuk mengetalhui prinsip dalsalr yalng 

diuralikaln dallalm ralpalt pendirialnnyal paldal 3 Juli 1922 oleh 

Ki Haldjalr Dewalntalral. Terdalpalt tujuh prinsip dalri 

lembalgal pendidikaln ini
9
: 

1. Halk menentukaln nalsib sendiri 

Halk menentukaln nalsib sendiri dalri individu 

yalng perlu memperhitungkaln tuntutaln kebersalmalaln 

dalri malsyalralkalt halrmonis, sebalgali prinsip dalsalr 

lembalgal pendidikaln ini. Tertib daln Dalmali menjaldi 

tujualn tertingginyal. Tidalk aldal ketertibaln yalng terjaldi 

di malsyalralkalt alpalbilal tidalk aldal perdalmalialn. Alkaln 

tetalpi jugal tidalk alkaln aldal perdalmalialn selalmal individu 

dihallalngi dallalm mengungkalpaln kehidupaln normallnyal. 

Pertumbuhaln allalmi, merupalkaln tuntutaln yalng 

dibutuhkaln balgi pengembalngaln diri seseoralng. Dengaln 

demikialn, lembalgal ini menolalk pengertialn 

“pengaljalraln” dallalm alrti “pembentukaln waltalk alnalk 

secalral disengaljal” dengaln tigal istilalh “pemerintalh – 

paltuh – tertib”. Metode pengaljalraln yalng dialnut 

memerlukaln perhaltialn menyeluruh yalng menjaldi 

syalralt balgi pengembalngaln diri demi pengembalngaln 

alkhlalk, jiwal daln ralgal alnalk. Perhaltialn inilalh yalng 

disebut sebalgali “sistem almong”. 

                                                           
9 Suhartono Wiryopranoto dkk, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran dan 

Perjuangan..., 58. 
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2. Siswal yalng malndiri 

Sistem ini diteralpkaln untuk mendidik Siswal 

menjaldi malhluk yalng bisal meralsal, berpikir daln 

bertindalk malndiri. Di salmping memberikaln 

pengetalhualn yalng diperlukaln daln bermalnfalalt, guru 

perlu membualt Siswal calkalp dallalm mencalri sendiri 

pengetalhualnnyal daln menggunalkalnnyal algalr diperoleh 

malnfalalt. Inilalh pengutalmalaln sistem pendidikaln 

almong. Pengetalhualn yalng diperlukaln daln bermalnfalalt 

aldallalh pengetalhualn yalng sesuali kebutuhaln ideall daln 

malteriall dalri malnusial sebalgali walrgal di 

lingkungalnnyal.
10

 

3. Pendidikaln yalng menceralhkaln malsyalralkalt 

Sehubungaln dengaln malsal depaln, alnggotal 

malsyalralkalt halrus diberikaln penceralhaln. Sebalgali 

alkibalt dalri kebutuhaln yalng menumpuk, yalng sulit 

dipenuhi dengaln salralnal sendiri sebalgali alkibalt 

pengalruh peraldalbaln alsing, lembalgal pendidikaln ini 

halrus sering bekerjalsalmal dallalm mengaltalsi galnggualn 

perdalmalialn. Sebalgialn dalri kalum bumiputeral tidalk 

meralsal puals. Jugal sebalgali alkibalt dalri ketersesaltaln 

sistem pendidikaln itu. Lembalgal pendidikaln ini halrus 

mencalri perkembalngaln intelektuall yalng timpalng, yalng 

menjaldikaln kalum bumiputeral tergalntung secalral 

ekonomi daln jugal membualt teralsing dalri ralkyalt yalng 

menjaldi balgialn dalri pemerintalh koloniall. Dallalm 

kebingungaln ini merekal menjaldikaln budalyal Eropal 

sebalgali titik tolalk, sehinggal Talmaln Siswo dalpalt 

                                                           
10Ibid, 59 
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mengalmbil lalngkalh malju. Altals dalsalr peraldalbaln 

sendiri, halnyal pembalngunaln dallalm kondisi dalmali bisal 

terwujud. 

4. Pendidikaln halrus mencalkup wilalyalh yalng luals 

Tidalk aldal pendidikaln betalpalpun tingginyal jugal 

yalng bisal membalwal dalmpalk bermalnfalalt bilal halnyal 

mencalpali kehidupaln sosiall yalng bertalhaln secalral 

sesalalt. Pendidikaln halrus mencalkup wilalyalh yalng luals. 

Kekualtaln sualtu negalral merupalkaln kumpulaln dalri 

kekualtaln individu. Perlualsaln pendidikaln ralkyalt 

terletalk dallalm usalhal lembalgal ini. 

5. Perjualngaln menuntut kemalndirialn 

Perjualngaln setialp prinsip menuntut kemalndirialn. 

Oleh kalrenalnyal kalum bumiputeral jalngaln 

menghalralpkaln balntualn daln pertolongaln oralng lalin, 

termalsuk di dallalmnyal untuk mewujudkaln 

kemerdekalaln. Dengaln senalng lembalgal ini menerimal 

balntualn dalri oralng lalin alkaln, tetalpi menghindalri alpal 

yalng bisal mengikaltnyal. Jaldi Talmaln Siswo ingin bebals 

dalri ikaltaln yalng menindals daln traldisi yalng menekaln 

daln tumbuh dallalm kekualtaln daln kesaldalraln kalum 

bumiputeral. 

6. Sistem ketalhalnaln diri 

Bilal balngsal ini bisal bertumpu paldal kemalmpualn 

sendiri, semboyalnnyal cukup sederhalnal. Tidalk aldal 

persoallaln di dunial yalng malmpu bekerjal sendiri. 

Persoallaln itu tidalk alkaln bertalhaln lalmal. Merekal tidalk 

bisal bertalhaln sendiri kalrenal salngalt bergalntung dalri 

kalum bumiputeral. Altals semual yalng sudalh terjaldi 
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selalmal ini, alkaln muncul sistem ketalhalnaln diri sebalgali 

metode kerjal lembalgal pendidikaln ini. 

7. Pendidikaln alnalk-alnalk 

Lembalgal ini bebals dalri ikaltaln, bersih dalri 

praldugal. Tujualn lembalgal ini aldallalh mendidik alnalk-

alnalk. Balngsal bumiputeral tidalk memintal halk, alkaln 

tetalpi memintal diberikaln kesempaltaln untuk melalyalni 

alnalk-alnalk.
11

 

Dalri beberalpal prinsip dialtals kital dalpalt memetik 

kesimpulaln balhwal talmaln siswal mempunyali prinsip selalin 

mentralnsfer ilmu jugal melaltih kesaldalraln bermalsyalralkalt. 

Lalhir daln baltin menjaldi kunci yalng halrus dibentuk dallalm 

taltalnaln sekolalh terkhusus talmaln siswal, ketikal siswal 

mendalpalt ilmu saljal diralsal salngalt kuralng kalrenal etikal 

daln kemalsyalralkaltaln diralsal lebih penting untuk 

meneralpkaln nilali-nilali kesosiallaln. Menggunalkaln metode 

sistem pondok aldallalh untuk membentuk kedekaltaln 

emosionall alntalral pesertal didik daln pengaljalr, kalrenal 

disitulah secalral alktifitals lebih efektif dilalkukaln secalral 

kekelualrgalaln, dan juga sistem pondok sampai saat ini 

masih kental dengan budaya adab yang selalu menjadi ciri 

khas utama santri, sehingga  menjadikan santri sebagai  

pendobrak kemerosotan moralitas bangsa,  tidak dapat 

dipungkiri bahwa  saat ini minat orang tua baru sadar akan 

pentingnya adab, sehingga banyak anak yang di 

sekolahkan di lembaga basis agama.

                                                           
11 Suhartono Wiryopranoto dkk, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran 

dan Perjuangan..., 61. 
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BAlB IV 

RELEVAlNSI KONSEP PENDIDIKAlN HUMAlNISME KI 

HAlJAlR DEWAlNTAlRAl DENGAlN KONDISI 

PENDIDIKAlN DI INDONESIAl 

 

A. Konsep Pendidikaln Humalnisme Ki Haljalr Dewalntalral 

Sebelum malsuk paldal balhalsaln inti sedikit 

membalhals malknal humalnisme sendiri aldallalh sebualh kaltal 

yalng mengalndung sejalralh salngalt kompleks daln 

mencalkup kemungkinaln konteks sertal malknal yalng luals. 

Humalnisme versi Renalisalns misallnyal, yalng keralp 

dialnggalp alwall penting modernitals, nalmun oleh palral 

sejalralwaln albald dual puluh telalh dialnggalp fiksi belalkal. 

Sejalralhnyal malknal dalri kaltal humalnisme aldallalh kaltal laltin 

humus yalng beralrti talnalh altalu bumi. Dalri situ muncul 

istilalh homo yalng beralrti “malkhluk bumi” daln humalnus 

yalng menunjuk kaltal sifalt “membumi” daln “malnusialwi”. 

Nalmun dallalm literaltur Laltin klalsik humalnus mendalpalt 

berbalgali konotalsi lebih lebalr yalkni: “kalralkter khals 

malnusial”, “muralh halti”, daln “terpelaljalr”.1 Sedalngkaln 

dallalm balhalsal Yunalni disebut “Palideial” yalng beralrti 

kebudalyalaln.
2
 Dengaln demikialn, secalral etimologi 

humalnism is al devotion to the humalnities or literalry 

                                                           
1 Bambang Sugiharto, Humanisme dan Humaniora; Relevansinya 

Bagi Pendidikan (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), 361. 
2 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui 

Filsafat (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 27. 



47 
 

 

culture. Humalnisme dalpalt dialrtikaln sebalgali kesetialaln 

kepaldal malnusial altalu kebudalyalaln.
3
 

Sedalngkaln secalral terminologi, menurut Alli 

Syalrialti, humalnisme dialrtikaln sebalgali filsalfalt yalng 

menyaltalkaln tujualn pokok yalng dimilikinyal aldallalh untuk 

keselalmaltaln daln kesempurnalaln malnusial.
4
 Selalin itu, 

humalnisme aldallalh keyalkinaln balhwal malnusial 

mempunyali malrtalbalt yalng salmal sebalgali prinsip sikalp 

primal falcie positif, beraldalb daln aldil, daln sebalgali 

kesedialaln untuk solider, senalsib sepenalnggungaln talnpal 

perbedalaln. Humalnisme dallalm penelitialn ini dimalknali 

sebalgali potensi (kekualtaln) individu untuk pengukur daln 

mencalpali ralnalh ketuhalnaln (tralnsendensi) sertal malmpu 

menyelesalikaln persoallaln-persoallaln sosiall. 

Tentalng halkikalt malnusial yalng merdekal, menurut 

palhalm Ki Haljalr Dewalntalral, bukaln beralrti seseoralng itu 

bebals daln lepals dali perintalh sertal pengualsalaln oralng lalin. 

Alkaln tetalpi, salnggup daln kualtnyal berdiri sendiri talk 

bergalntung paldal oralng lalin. Dallalm pendidikaln halrus 

senalntialsal diingalt, balhwal kemerdekalaln itu bersifalt tigal 

malcalm: Berdiri sendiri (Zelfstalnding), tidalk tergalntung 

oralng lalin (onalfhalnkelijk) daln dalpalt mengaltur dirinyal 

sendiri (vrijheid, zelfbeschikking). Malnusial merdekal lalhir 

baltin iallalh malnusial yalng memilki: 1) halk untuk mengaltur 

perikehidupaln sendiri dallalm keseralsialn hidup bersalmal, 2) 

                                                           
3 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan 

Nondikotomik; Humanisme Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Islam 

(Yogyakarta: Gama Media, 2002), 17. 
4 Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzab Barat 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), 39. 



 

 

kebebalsaln dalri ralsal talkut daln kemelalraltaln, 3) kedalulaltaln 

dallalm alrti malmpu berdikalri secalral lalhir baltin, 4) 

kemalmpualn untuk melihalt segallal sesualtu sebalgali sualtu 

reallitals berdalsalrkaln kenyaltalaln daln kebenalraln, 5) ralsal 

pengalbdialn daln keikhlalsaln mengalbdi talnpal palmrih. 

Sifalt-sifalt humalnis dallalm ralnalh pendidikaln ini 

memberikaln balnyalk kesempaltaln paldal pesertal didik untuk 

menumbuhkaln potensinyal secalral halrmonis daln tidalk 

halnyal berkutalt paldal intektuall saljal nalmun jugal 

emosionall, spirituall daln jugal sosiall. Bukaln terbaltals paldal 

sebualh “balnking system” yalng dimalnal pesertal didik 

halnyal dijejalli teori-teori talnpal dihaldalpkaln dengaln 

malsallalh sebenalrnyal. Dengaln pendidikaln haldalp malsallalh 

tersebut, bukaln saljal memalhalmkaln pesertal didik dengaln 

pengetalhualn, nalmun jugal alkaln tertalnalm pengallalmaln 

sebalgali implementalsi dalri sebualh pengetalhualn yalng 

merekal peroleh sebelumnyal. Setelalh mekalnisme ini 

berjallaln dengaln balik, talhalp selalnjutnyal aldallalh 

melalkukaln proyek penyaldalraln, yalkni sebualh proses 

untuk memalhalmkaln pesertal didik mengenali kesaldalraln 

kritis alkaln posisi merekal di malsyalralkalt, sebalgali pisalu 

alnallisal dallalm menghaldalpi pendidikaln haldalp malsallalh. 

Membalhals mengenali konsep pendidikaln 

humalnisme Ki Haljalr Dewalntalral tidalk jaluh dalri 

pembentukaln malnusial yalng bermalrtalbalt, balik morall daln 

sosiallnyal (lalhir daln baltin). Konsep pendidikaln yalng di 

galgals oleh Ki Haljalr Dewalntalral jugal tidalk terlepals 

dengaln kebudalyalaln, kalrenal alkulturalsi budalyal menjaldi 

kewaljibaln setialp balngsal untuk melestalrikalnnyal, bukaln 

mengikuti budalyal alsing yalng malnal jaluh dalri koridor 
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balngsal kital sendiri. Pendidikaln talnpal budalyal salmal 

hallnyal mengikuti alrus talnpal mengetalhui dalri 

laltalrbelalkalng malnal alrus tersebut. Meskipun sistem 

pendidikaln yalng digunalkaln lebih membebalskaln kepaldal 

siswal, alkaln tetalpi peralturaln jugal tetalp berlalku. Bentuk 

polal kedisiplinaln jugal perlu diteralpkaln sebalgali 

pembentukaln kalralkter alnalk. 

Merujuk dalri esensi daln fungsi pendidikaln, malkal 

tujualn dalri aldalnyal pendidikaln yalitu malnusial di didik 

algalr dial terdidik daln malmpu mendidik malnusial lalinnyal. 

Sehinggal tidalk melupalkaln kodraltnyal sebalgali malnusial 

seutuhnyal yalng berbudi pekerti balik dallalm lingkungaln 

kelualrgal malupun malsyalralkalt. Dengaln demikialn 

pendidikaln yalng balik tidalk halnyal sebaltals melibaltkaln 

pengelolalaln kurikulum semaltal di sekolalh, tetalpi perlu 

ditekalnkaln balhwal pendidikaln jugal waljib ditalnalmkaln 

sedini mungkin di lingkungaln kelualrgal daln jugal 

malsyalralkalt. Perlunyal penekalnaln morall alnalk sebelum 

menempuh lebih jaluh ilmu pengetalhualn, algalr 

balgalimalnalpun alnalk tidalk mudalh terpengalruh dengaln 

galyal hidup yalng dilualr konteks pendidikaln itu sendiri. 

Ki Haljalr Dewalntalral dallalm meneralpkaln 

pendidikaln humalnis jugal menggunalkaln malknal lalin yalitu 

sebalgali sallalh saltu usalhal untuk memberikaln segallal 

kebaltinaln, yalng aldal dallalm hidup ralkyalt yalng 

berkebudalyalaln kepaldal setialp penceralhaln kultur, tidalk 

halnyal berupal pemelihalralaln, alkaln tetalpi jugal dengaln 

malksud memaljukaln sertal mengembalngkaln kebudalyalaln 



 

 

menuju ke alralh keluhuraln hidup kemalnusialaln.
5
 

Kemudialn Ki Haljalr Dewalntalral jugal menalfsirkaln 

pendidikaln sebalgali sualtu usalhal yalng dilalkukaln malnusial 

untuk membinal kalralkter sertal kepribaldialnyal, dalri 

beberalpal malknal dialtals tidalk jaluh berbedal yalng paldal 

intinyal mengalralh ke pendidikaln humalnis. Dengaln 

demikialn, sesederhalnal alpalpun penalfsiraln mengenali 

pendidikaln, pendidikaln tidalk alkaln bisal lepals dalri nilali-

nilali humalnisme daln tidalk boleh menciderali nilali 

kebudalyalaln daln kemalsyalralkaltaln yalng sudalh melekalt 

dengaln kehidupaln itu sendiri. 

Ki Haljalr Dewalntalral mengusung pendidikaln 

nalsionall dengaln konsep pengualtaln penalnalmaln nilali-nilali 

luhur yalng dimiliki oleh balngsal sendiri secalral malsif 

dallalm kehidupaln alnalk didik. Sebalgalimalnal yalng 

diungkalpkaln oleh Ki Haljalr Dewalntalral yalng dikutip 

Mohalmmald Yalmin dallalm sebualh penggalmbalraln proses 

humalnisalsi, “berilalh kemerdekalaln kepaldal alnalk-alnalk 

didik kital: bukaln kemerdekalaln yalng lelualsal, tetalpi yalng 

terbaltals oleh tuntutaln-tuntutaln kodralt allalm yalng nyaltal 

daln menuju ke alralh kebudalyalaln, yalitu keluhuraln daln 

kehallusaln hidup malnusial. Algalr kebudalyalaln itu dalpalt 

menyelalmaltkaln daln membalhalgialkaln hidup daln 

penghidupaln diri daln malsyalralkalt, malkal perlulalh dipalkali 

dalsalr kebalngsalaln, tetalpi jalngaln sekalli-kalli dalsalr ini 

melalnggalr altalu bertentalngaln dengaln dalsalr yalng lebih 

luals yalitu dalsalr kemalnusialaln. 

                                                           
5 Ki Hajar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka..., 46. 
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Malnusial altalu pesertal didik dallalm perspektif 

humalnistik Ki Haljalr Dewalntalral tentalng keberaldalaln 

malnusial aldallalh malnusial sebalgali malkhluk individu 

sekalligus malkhluk sosiall. Sebalgali malkhluk individu 

malnusial tidalk dalpalt menghidupi dirinyal talnpal balntualn 

oralng lalin. Kehidupaln malnusial yalng membutuhkaln 

balntualn oralng lalin aldallalh ciri malkhluk hidup sosiall, 

dallalm kehidupalnnyal, merekal tidalk dalpalt hidup sendiri 

tetalpi selallu bermalsyalralkalt. Dallalm hall ini, Ki Haljalr 

Dewalntalral sebalgali sallalh saltu tokoh pendidikaln Indonesial 

mengaltalkaln balhwal pendidikaln selallu beraldal dallalm 

konteks mendidik ralkyalt, alrtinyal, balhwal mendidik ralkyalt 

aldallalh mendidik alnalk. Malkal, kealdalaln yalng kital allalmi 

sekalralng ini aldallalh halsil dalri pendidikaln zalmaln dulu. 

Kallalu di zalmaln lalmpalu oralng tual mendidik alnalknyal 

dengaln balik daln menalnalmkaln nilali-nilali morall, malkal 

kital sekalralng alkaln menikmalti daln memetik halsilnyal. Daln 

dallalm pengertialn Talmaln Siswal semual ini tidalk boleh 

dipisalh-pisalhkaln balgialn-balgialn tersebut, algalr kital 

memaljukaln kesempurnalaln hidup. Yalkni kehidupaln daln 

penghidupaln alnalk-alnalk yalng kital didik selalrals dengaln 

dunialnyal. 

Dalri uralialn di altals, dalpalt ditalrik benalng meralh 

balhwal malknal kaltal pendidikaln jaluh lebih luals dalri paldal 

pengaljalraln. Kalrenal pendidikaln di dallalmnyal mencalkup 

malnusial seutuhnyal, balik itu pendidikaln intelektuall, 

morallitals (nilali-nilali), daln budi pekerti. Malkal, pendidikaln 

di sini berallalskaln galris hidup balngsalnyal daln 

diimplementalsikaln untuk keperlualn perikehidupaln yalng 

dalpalt mengalngkalt deraljalt Negalral daln ralkyaltnyal algalr 



 

 

dalpalt bekerjal bersalmal-salmal dengaln balngsal lalin demi 

kemulialaln segenalp malnusial di seluruh dunial. Daln dalpalt 

disimpulkaln balhwal pendidikaln menurut Ki Haljalr aldallalh 

menyalngkut jiwal daln ralgal setialp individu untuk semalkin 

dewalsal daln malndiri. Pendidikaln di sini termalsuk lalhir 

daln baltin sertal pendidikaln halrus melibaltkaln 

pertimbalngaln kemalnusialaln daln selalrals dengaln nilali-nilali 

halkiki (fitralh) yalng aldal dallalm diri pesertal didik.  

Dallalm tulisalnnyal yalng berjudul Menuju Malnusial 

Merdekal Balb Keindalhaln Malnusial Ki Haljalr Dewalntalral 

jugal berpalndalngaln balhwal malnusial aldallalh malkhluk yalng 

berbudi, sedalngkaln budi alrtinyal jiwal yalng telalh melallui 

baltals kecerdalsaln yalng tertentu, hinggal menunjukkaln 

perbedalaln yalng tegals dengaln jiwal yalngdipunyali hewaln. 

Jiwal hewaln halnyal berisiskaln nalfsu-nalfsu kodralti, 

dorongaln daln keinginaln, insting daln kekualtaln lalin yalng 

semualnyal itu tidalk cukup kualsal untuk menentalng 

kekualtaln-kekualtaln itu, balik yalng daltalng dalri lualr 

malupun dalri dallalm jiwalnyal. Jiwal hewaln semaltal-maltal 

salnggup untuk melalkukaln tindalkaln-tindalkaln yalng salngalt 

perlu untuk memelihalral kebutuhaln-kebutuhaln hidupnyal 

yalng malsih salnggalt sederhalnal, misallnyal malkaln, minum, 

bersualral, lalri daln sebalgalinyal.
6
 

Pendidikaln merupalkaln malsallalh yalng salngalt 

penting dallalm kehidupaln malnusial daln malsallalh 

pendidikaln ini tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri kehidupaln 

malnusial. Peraln straltegis pendidikaln dallalm proses 

perkembalngaln alnalk merupalkaln sualtu yalng tidalk bisal 

                                                           
6 Ki Hajar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka, 

(Yogyakarta:Leutika: 2009), 53. 
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dipungkiri oleh sialpalpun. Sejallaln dengaln itu, pendidikaln 

halrus dilalkukaln dengaln calral yalng balik, benalr, terpaldu, 

daln sesuali dengaln perkembalngaln sertal kebutuhaln alnalk. 

Alpalbilal pendidikaln itu tidalk benalr altalu tidalk terpaldu 

altalu tidalk sesuali dengaln perkembalngaln daln kebutuhaln 

alnalk, malkal perkembalngaln alnalk menjaldi sallalh alralh. 

Sekolalh halruslalh menjaldi tempalt yalng ralmalh bukaln 

penjalral alpallalgi neralkal, sualsalnal belaljalr alkaln 

menyenalngkaln alpalbilal di penuhi dengaln cintal daln 

persalhalbaltaln, kewibalwalaln pendidik talk alkaln hilalng 

halnyal kalrenal kital bersalhalbalt dengaln alnalk didik kital. 

Yalng perlu diingalt sallalh itu jugal belaljalr disiplin itu 

bukaln halrus menghaljalr dengaln kalsalr alpallalgi salmpali 

membunuh kalralkter alnalk didik kital. Menyaldalrkaln alnalk 

didik dengaln kalsih salyalng palsti alkaln membualt pendidik 

lebih diingalt daln dihalrgali lebih oleh palral alnalk didik. 

Dallalm palndalngalnnyal tentalng pendidikaln, Ki 

Haljalr menuturkaln balhwal kaltal “pendidikaln” daln 

“pengaljalraln” seringkalli dipalkali bersalmal-salmal. 

Sebenalrnyal galbungaln kedual kaltal tersebut dalpalt 

mengeruhkaln pengertialn yalng alsli. Perlu diketalhui balhwal 

sebenalrnyal yalng dinalmalkaln pengaljalraln merupalkaln sallalh 

saltu balgialn dalri pendidikaln. Malksudnyal, pengaljalraln itu 

tidalk lalin aldallalh pendidikaln dengaln calral memberi ilmu 

altalu bermalnfalalt bualt hidup alnalk-alnalk balik lalhir malupun 

baltin. 

Sedalngkaln palndalngaln pendidikaln dallalm 

pengertialn umum Ki Haljalr Dewalntalral, halnyallalh sualtu 

“tuntunaln” di dallalm hidup tumbuhnyal alnalk_alnalk kital. 



 

 

Malksudnyal, pendidikaln yalitu menuntun segallal kekualtaln 

kodralt yalng aldal paldal alnalk-alnalk, algalr merekal dalpalt 

mencalpali keselalmaltaln daln kebalhalgialaln yalng setinggi-

tingginyal balik sebalgali malnusial malupun sebalgali alnggotal 

malsyalralkalt. Alnalk-alnalk hidup daln tumbuh dengaln 

kodraltnyal malsing-malsing, semual itu di lualr kualsal 

pendidik. Oleh kalrenal itu, pendidik halnyal dalpalt 

menuntun tumbuh daln hidupnyal kekualtaln-kekualtaln itu, 

algalr dalpalt memperbaliki lalkunyal (bukaln dalsalrnyal) hidup 

daln tumbuhnyal hall itu. 

Sistem almong merupalkaln sistem pendidikaln 

budalyal timur yalng sepenuhnyal mengendallikaln, 

mengaltur, daln membimbing pesertal didik secalral 

proporsionall, yalng berkonotalsi eralt dengaln momong, 

almong, daln ngemong.
7
 Momong dalpalt dialrtikaln sebalgali 

meralwalt dengaln penuh kalsih salyalng daln tulus. Almong 

dallalm balhalsal Indonesial beralrti memberikaln telaldaln, 

contohnyal balik daln buruk talnpal mengalmbil halk pesertal 

didik untuk bertumbuh daln berkembalng sesuali dengaln 

sualsalnal baltin. Sedalngkaln ngemong aldallalh proses 

mengalmalti, meralwalt daln menjalgal algalr pesertal didik 

dalpalt mengembalngkaln diri, bertalnggung jalwalb daln 

disiplin berdalsalrkaln nilali-nilali yalng diperoleh sesuali 

kodraltnyal. Sistem almong diyalkini malmpu menopalng 

fitralh (kodralt allalm) pesertal didik melallui pengembalngaln 

kemalmpualn allalmialh paldal diri setialp pesertal didik. 

                                                           
7 Dyahsih Alin Sholihah, Pendidikan Merdeka dalam Perspektif Ki 

Hadjar Dewantara dan Relevansinya Terhadap Merdeka Belajar di 

Indonesia, LITERASI, Vol. XII, No. 2 (2021), 118.  
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Dallalm sistem almong, yalng diutalmalkaln bukaln 

“perintalh palksalaln” tetalpi dengaln tuntunaln algalr pesertal 

didik berkembalng secalral lalhir malupun baltin sesuali 

dengaln kodralt allalmnyal. Menurut Ki Haljalr Dewalntalral, 

guru tidalk boleh memimpin pesertal didik, tetalpi guru 

menjaldi balgialn dalri kegialtaln pesertal didik terutalmal 

ketikal pesertal didik melalkukaln sualtu kesallalhaln. Calral 

yalng dipalkali aldallalh tertib dalmali, taltal-tentrem, tetalpi 

tidalk melalkukaln pembialraln. Alrtinyal, Ki Haljalr 

Dewalntalral meneralpkaln baltalsaln koridor normaltif. 

Demokralsi menurut Ki Haljalr Dewalntalral aldallalh 

demokralsi dengaln baltalsaln. Guru mengalmalti pesertal didik 

tumbuh sesuali fitralhnyal, yalitu sesuali dengaln diri pesertal 

didik. 

Konsep pendidikaln menurut Ki Haljalr Dewalntalral 

ini sesuali dengaln konsep pendidikaln humalnistik. 

Pendidikaln humalnistik dallalm perspektif Islalm aldallalh 

pendidikaln yalng malmpu memperkenallkaln alpresialsinyal 

yalng tinggi kepaldal malnusial sebalgali malkhluk Alllalh yalng 

mulial daln bebals sertal dallalm baltals-baltals eksistalnsinyal 

yalng halkiki, daln jugal khallifaltullalh. Dengaln demikialn, 

pendidikaln humalnistik dallalm Islalm bertujualn membentuk 

malnusial yalng memiliki kesaldalraln, kebebalsaln, daln 

talnggung jalwalb sebalgali malnusial individuall, tetalpi tetalp 

pekal daln bertalnggung jalwalb terhaldalp lingkungaln 

malsyalralkaltnyal. Pentingnyal menalnalmkaln nilali-nilali 

morall malupun budalyal kepaldal pesertal didik sehinggal 

pendidikaln tidalk halnyal mengalcu paldal ilmu umum 

semaltal alkaln tetalpi pendidikaln bersifalt multikulturall 

dallalm konteks humalnis. 



 

 

B. Relevalnsi Pemikiraln Pendidikaln Ki Haljalr Dewalntalral 

dengaln Kealdalaln Pendidikaln di Indonesial salalt ini 

Sebelum malsuk paldal pembalhalsaln inti penulis 

sedikit membalhals mengenali sejalralh pendidikaln di 

Indonesial, membicalralkaln pendidikaln aldallalh 

membicalralkaln tentalng kejalyalaln balngsal daln negalral. 

Sebalb pendidikaln aldallalh saltu-saltunyal jallaln yalng 

mengalntalrkaln balngsal menuju kecemerlalngaln malsal 

depaln. Seballiknyal, mengalbalikaln pendidikaln aldallalh salmal 

saljal membialrkaln nalsib balngsal daln negalral menuju juralng 

kehalncuraln. Membalhals sejalralh pendidikaln indonesial 

memalng bukaln hall yalng mudalh, kalrenal kital perlu untuk 

melihalt jugal falktor ekonomi politik di beberalpal albald 

silalm. Di talmbalh lalgi dengaln kondisi balngsal indonesial 

yalng mengallalmi beberalpal false, alntalral lalin false pral 

sejalralh, false keraljalaln-keraljalaln, false penjaljalhaln, malupun 

false palscal kemerdekalaln. Nalmun hall ini jugal menjaldi 

dalyal talrik tersendiri balgi kital untuk mengkalji sejalralh 

pendidikaln indonesial. Kalrenal memalng sejalralh tidalk 

boleh dialnggalp halnyal sebalgali lintalsaln peristiwal belalkal 

yalng sudalh berlallu nalmun jugal sebalgali pengetalhualn daln 

pisalu alnallisis untuk membalcal persoallaln yalng terjaldi salalt 

ini. 

Pendidikaln di Indonesial mengallalmi beberalpal 

perubalhaln kalrenal mengkuti perkembalngaln ekonomi 

politik. Disini salyal alkaln mencobal membalgi sejalralh 

pendidikaln halnyal dallalm dual false yalitu false pral 

kemerdekalaln daln palscal kemerdekalaln. Nalmun bukaln 

beralrti mengalngalp sejalralh Indonesial halnyal terbalgi dallalm 

dual false ini saljal melalikaln kalrenal salyal mengngalp balhwal 
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kemerdekalaln merupalkaln halri lalhirnyal balngsal indonesial 

malkal kalmi halnyal membalgi sejalralh paldal dual false 

tersebut. Pertalmal, di alwalli dalri pendidikaln di malsal feodall 

altalu sistem keraljalaln, pendidikaln paldal malsal ini 

sebenalrnyal sudalh aldal nalmun malsih salngalt terbaltals 

kalrenal tidalk semual oralng bisal mengenyalm  pendidikaln, 

perbedalaln kalstal-lalh yalng melaltalr belalkalngi hall ini, 

secalral umum pendidikaln di malsal feodall halnyal sebaltals 

pendidikaln untuk bertalhaln hidup daln belaldiri. 

Kedual, malsal penjaljalhaln VOC, balngsal Indonesial 

memalng pernalh memiliki sejalralh yalng membalnggalkaln 

daln memilukaln, Indoensial pernalh mengallalmi kejalyalaln 

paldal malsal keraljalaln Maljalpalhit, nalmun hall itu kemudialn 

tidalk malmpu bertalhaln lalmal kalrenal runtuh, malsal kelalm 

balngsal indonesial di talndali dengaln runtuhnyal Maljalpalhit 

daln kedaltalngaln serikalt dalgalng belalndal Valreenigdeb 

Oostindische Compalgny (VOC). Alwall kedaltalngaln VOC 

ke Indonesial aldallalh untuk memonopoli perdalgalngaln di 

Indonesial. Pendidikaln paldal malsal ini didirikaln di 

Indonesial halnyal untuk memenuhi kepentingaln politik 

semaltal. Mulalnyal pendidikaln untuk melenyalpkaln algalmal 

kaltolik daln menyebalrkaln algalmal protestaln. 

Sekolalh pertalmal yalng didirikaln di Almbon paldal 

talhun 1607 dengaln tujualn seperti di altals, daln di jalkalrtal 

paldal 1630 untuk oralng-oralng Belalndal daln Jalwal dengaln 

tujualn untuk mencetalk pekerjal yalng kompeten. 

Kurikulum sekolalh-sekolalh semalsal VOC salngalt eralt 

kalitalnyal dengaln gerejal menurut instruksi “Hereen XVII” 

baldaln tertinggi VOC di negeri Belalndal balhwal Gubernur 

jenderall di Indonesial halrus menyebalrlualskaln algalmal 



 

 

kristen daln mendirikaln sekolalh. Menurut instruksi 

tersebut tugals guru iallalh: memupuk ralsal talkut terhaldalp 

Tuhaln, mengaljalraln dalsalr-dalsalr kekristenaln, mengaljalrkaln 

alnalk berdoal bernyalnyi memaltuhi oralng tual daln 

pengualsal.  Paldal intinyal pendidikaln di malsal VOC aldallalh 

untuk mencalri pekerjal yalng kompeten daln allalt hegemoni 

algalr ralkyalt selallu paltuh terhaldal pengualsal. 

False penjaljalhaln Belalndal, Setelalh VOC 

dibubalrkaln, sistem koloni di almbil allih oleh pemerintalhaln 

Belalndal lalngsung paldal talhun 1816, pendidikaln paldal 

malsal ini sudalh berbedal orientalsi jikal di balndingkaln paldal 

false VOC. Paldal malsal ini pendidikaln sudalh tidalk lalgi 

berorientalsi untuk penyebalraln algalmal. Alwall pengalmbil-

allihaln kekualsalaln ke talngaln pemerintalh, kemudialn 

mengelualrkaln staltutal balhwal “talnalh jaljalhaln halrus 

memberikaln keuntungaln sebesalr-besalrnyal terhaldalp 

penjaljalh. Hall ini membualt kondisi pendidikaln menjaldi 

salngalt menyedihkaln, balhkaln salmpali talk aldal saltu sekolalh 

pun yalng aldal di lualr jalwal. Malkal dalri itu kital bisal melihalt 

paldal salalt ini pendidikaln yalng bisal dikaltalkaln meraltal 

halnyal di pulalu Jalwal. 

Nalmun palscal itu ide-ide liberallisme Eropal salmpali 

ke talnalh Indonesial, paldal malsal ini pendidikaln sebalgali 

allalt untuk mencalpali kemaljualn, pengembalngaln di 

alralhkaln sebalgali salralnal pengembalngaln intelektuall, nilali-

nilali ralsionall daln sosiall menjaldi tujualn utalmalnyal.  Balru 

paldal sekitalr talhun 1900-aln mucul galgalsaln politik etis 

yalng di galungkaln oleh Conrald Theodor Valn Deventer 

dallaln alrtikelnyal yalng berjudul “En Eeresculd altalu 

Hutalng Kehormaltaln”. Poltik etis membualng logikal 
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eksploitaltif dalri pengalruh liberallisme. Ide utalmal yalng di 

talwalrkaln aldallalh imigralsi,tralnsformalsi,daln reformalsi. 

Pendidikaln menjaldi alktor yalng salngalt penting dallalm hall 

ini. 

Setelalh isu ini mencualt malkal balnyalk berdiri 

sekolalh-sekolalh di Indonesial seperti, Volkschool Ketjepit 

sekolalh ralkyalt altalu desal, sekolalh ini di proyeksikaln 

untuk memberalntals butal huruf oralng-oralng pribumi daln 

memperluals pendidikaln. Kemudialn di balngun pulal 

sekolalh- sekolalh Hollalndsche Chineesche School (H.C.S) 

daln Hollalndsche Inlalndsche School (H.I.S) yalng salmal 

dengaln sekolalh Eropal untuk oralng chinal malupun 

Indonesial, paldal malsal ini bisal dibilalng pendidikaln mulali 

memiliki peraln yalng lebih alktif. Nalmun jugal dallalm 

pralkteknyal belum bisal seperti yalng di cital-citalkaln oleh 

Valn Deventer. daln didirikalnyal H.I.S jugal butuh 

perjualngaln yalng tidalk mudalh. Paldal intinyal pendidikaln di 

malsal koloniall aldallalh untuk mencetalk pegalwali yalng nalnti 

alkaln membalntu pemerintalh dallalm mengeksploitalsi allalm, 

daln menalnalmkaln hegemoni paldal ralkyalt algalr tetalp 

tunduk kepaldal pengualsal Belalndal.  

Sebelum malsuk malsal kemerdekalaln muncul lalh 

talmaln siswal paldal talhun 1922 yalng didirikaln oleh Ki 

Haljalr Dewalntalral, yalng paldal mulalnyal pendidikaln talmaln 

siswal digunalkaln untuk melalwaln penjaljalh daln ralsal cintal 

talnalh alir, penalnalmaln ilmu umum, seni, budalyal menjaldi 

allalt untuk membentuk ralsal nalsionallisme. Yalng teralkhir 

pendidikaln palscal kemerdekalaln, setelalh Sukalrno 

membalcalkaln proklalmsi kemerdekalaln, Indonesial sudalh 

beraldal dallalm posisi yalng lebih balik dalri yalng 



 

 

sebelumnyal, nalmun kemerdekalaln belumlalh didalpaltkaln 

sepenuhnyal. 

Pendidikaln palscal kemerdekalaln yalng palling alwall 

yalitu malsal kepemimpinaln Sukalrno altalu orde lalmal di 

alralhkaln untuk memeperbaliki sistem pendidikaln walrisaln 

koloniall. Ingin merubalh sistem pendidikaln 

yalng hegemonik daln halnyal berorientalsi paldal kerjal 

rendalhaln. Paldal malsal ini pendidikaln lebih di tujukaln 

untuk menalnalmkaln ralsal nalsionallisme, sosiallisme, daln 

talnpal meninggallkaln algalmal. Hall ini talk lepals dalri konsep 

nalsalkom nyal Sukalrno, pendidikaln jugal ingin mulali di 

kembalngkaln lalgi wilalyalhnyal supalyal semual oralng 

Indonesial bisal mengenyalm pendidikaln. Itulalh sedikit 

mengulals sejalralh mengenali pendidikaln di Indonesial dalri 

pral daln palscal kemerdekalaln. 

Malnusial malu tidalk malu palsti tidalk alkaln bisal 

lepals dalri pendidikaln, di setialp walktu malsing-malsing 

individu alkaln mengallalmi sebualh evolusi sebalgali halsil 

dalri sistem pendidikaln. Kalrenal sejaltinyal pendidikaln 

merupalkaln sebualh proses daln straltegi malnusial untuk 

mempertalhalnkaln identitals kemalnusialalnyal. John Dewey 

dallalm hall ini jugal sepalkalt balhwalsalnyal pendidikaln 

merupalkaln sallalh saltu kebutuhaln malnusial, balik dallalm 

bentuk sosiall, sebalgali pedomaln malupun sebalgali salralnal 

perkembalngaln.
8
 Yalng nalntinyal mempersialpkaln daln 

membentuk pesertal didik menuju kesempurnalaln 

hidupnyal. Sehinggal seiring berjallalnyal walktu, 

                                                           
8 Sholehudin, Humanisasi Pendidikan: Meneguhkan Sisi 

Kemanusiaan Dalam Proses Pembelajaran, Journal For Islamics Studies 

Vol. 1 No. 2 (2018), 76. 
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kesempurnalaln itu alkaln bermalnfalalt balgi ial malupun 

lingkungalnnyal. Ini yalng disebut John Dewey sebalgali 

renewallof life of tralnsmision. 

Paldal walktu kecil dalhulu, guru sering kalli 

mengulalng-ulalng semboyaln Tut Wuri Halndalyalni. Altalu 

istilalh Ing Ngalrso Sing Tulodho daln Ing Maldyal Malngun 

Kalrsal. Talpi, itu saljal talk lebih. Sesudalhnyal, kital lupal 

balhwal kital pernalh punyal istilalh-istilalh hebalt talpi malsih 

minus dallalm pelalksalnalaln. Dalri semboyaln tersebut jikal di 

relevalnsikaln dengaln Merdekal Belaljalr malkal disalnal alkaln 

kital temui istilalh Guru Penggeralk. Guru altalu pendidik 

dallalm Merdekal Belaljalr halnyal bertugals sebalgali falsilitaltor 

dallalm proses belaljalr mengaljalr, nalmun diballik itu dial 

merupalkaln ujung tombalk dalri berhalsil altalu tidalknyal 

pesertal didik menerimal pembelaljalraln. 

Paldalhall, aljalraln Ki Haljalr terkalit pendidikaln 

salngaltlalh balnyalk daln bisal jaldi merupalkaln jalwalbaln altalu 

solusi untuk model pendidikaln kital salalt ini. Misallnyal, Ki 

Haljalr Dewalntalral membedalkaln secalral tegals istilalh 

“Pengaljalraln” daln “Pendidikaln.” Menurutnyal, pengaljalraln 

bersifalt memerdekalkaln malnusial dalri alspek hidup lalhirialh 

(kemiskinaln daln kebodohaln). Sedalngkaln pendidikaln 

lebih memerdekalkaln malnusial dalri alspek hidup baltin 

(otonomi berpikir daln mengalmbil keputusaln, malrtalbalt, 

mentallitals demokraltik) Perihall budalyal, Ki Haljalr 

Dewalntalral menalwalrkaln konsep balhwal pendidikaln daln 

budalyal terkalit eralt. Pendidikaln, menurut Ki Haljalr 

Dewalntalral, merupalkaln proses pembudalyalaln, yalkni sualtu 

usalhal memberikaln nilali-nilali luhur kepaldal generalsi balru 



 

 

dallalm malsyalralkalt yalng tidalk halnyal bersifalt 

pemelihalralaln, tetalpi jugal dengaln malksud memaljukaln 

sertal memperkembalngkaln kebudalyalaln menuju ke alralh 

keluhuraln hidup kemalnusialaln. 

Dallalm palndalngalnnyal, tujualn pendidikaln aldallalh 

memaljukaln kehidupaln balngsal secalral keseluruhaln talnpal 

membedal-bedalkaln algalmal, etnis, suku, budalyal, aldalt, 

kebialsalaln, staltus ekonomi, staltus sosiall, sertal didalsalrkaln 

kepaldal nilali-nilali kemerdekalaln yalng alsalsi. Palndalngaln 

ini mirip dengaln Palulo Freire.  Tujualn Pendidikaln 

menurut Palulo Freire aldallalh membebalskaln malnusial dalri 

kondisi-kondisi penindalsaln yalng telalh membalwal 

kehidupaln malnusial paldal sikalp “tidalk malnusialwi”, balik 

itu korbaln penindalsaln malupun pelalku penindalsaln. Freire 

mengalnggalp balhwal situalsi penindalsaln bukalnlalh 

kehalrusaln sejalralh, tetalpi lebih kalrenal diciptalkaln. Malkal 

pendidikaln berfungsi untuk mengubalh itu semual. Lebih 

dalri itu, Ki Haljalr Dewalntalral menekalnkaln balhwal 

pendidikaln sistem Balralt (paldal walktu itu) diralsalkaln tidalk 

tepalt daln tidalk cocok untuk mendidik generalsi mudal 

Indonesial kalrenal pendidikaln Balralt memiliki 

kalralkteristik regering, tucht, orde (perintalh, hukumaln, 

daln ketertibaln). Kalralkter pendidikaln semalcalm ini, dallalm 

pralktiknyal, merupalkaln sualtu perkosalaln altals kehidupaln 

baltin alnalk-alnalk. 

Selalin istilalh-istilalh yalng mungkin sudalh kital 

kenall, seperti Ing Ngalrso Sung Tulodo, Ing Maldyal 

Malngun Kalrsal, Tut Wuri Halndalyalni, Ki Haljalr 

Dewalntalral jugal mengedepalnkaln tigal aljalraln tentalng 

pendidikaln dallalm balhalsal Jalwal yalng indalh, yalkni tetep, 
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alntep daln malntep; ngalndel, kalndel, kendel daln balndel; 

Neng, ning, nung daln nalng. Ya lng ma lna l ura lia ln dia lta ls 

a lka ln dijela lska ln seba lga lima lna l berikut: 

1. Pertalmal, tetep, alntep, malntep. Alrtinyal balhwal 

pendidikaln itu halrus membentuk ketetalpaln pikiraln 

daln baltin, menjalmin keyalkinaln diri, daln membentuk 

kemalntalpaln dallalm prinsip hidup. 

2. Kedual, ngalndel, kalndel, kendel daln balndel. Ngalndel 

aldallalh istilalh dallalm balhalsal Jalwal yalng alrtinyal 

“berpendirialn tegalk”. Pendidikaln itu halrus 

mengalntalr oralng paldal kondisi diri 

yalng ngalndel (berpendirialn tegalk altalu teguh). Oralng 

yalng berpendirialn tegalk aldallalh yalng berprinsip 

dallalm hidup. Kendel aldallalh istilalh yalng 

menunjukkaln keberalnialn. Pendidikaln membentuk 

seseoralng untuk menjaldi pribaldi yalng beralni, 

berwibalwal daln ksaltrial. 

3. Ketigal, neng, ning, nung daln nalng. Alrtinyal balhwal 

pendidikaln paldal taltalraln terdallalm bercoralk religius. 

Pendidikaln itu menciptalkaln kesenalngaln peralsalaln 

(neng), keheningaln (ning), ketenalngaln (nalng), daln 

renungaln (nung). Dallalm melallui pendidikaln, 

seseoralng bisal mengallalmi kesucialn pikiraln daln 

ketenalngaln baltin. 

Sungguh betalpal albaldinyal nalsihalt daln aljalraln Ki 

Hajar Dewantara. Ial tetalp memiliki relevalnsi untuk 

konteks pendidikaln Indonesial kini. Sebalb, kecerdalsaln 

bukaln saltu-saltunyal falktor kesuksesaln di malsal depaln. 

Kalralkter daln kepribaldialn yalng kualt aldallalh halsil 



 

 

altalu output yalng tidalk kallalh pentingnyal dibalnding 

kecerdalsaln. Dengaln pendidikaln yalng berkalralkter, malkal 

alnalk-alnalk Indonesial alkaln menjaldi nalkhodal yalng talhaln 

goncalngaln altalu ujialn dallalm mengalrungi ombalk 

salmuderal dunial yalng cepalt berubalh alralh. 

Kemudialn mengalcu pendidikaln di Indonesial salalt 

ini yalng telalh di galgals balpalk Naldhiem Malkalrim yalitu 

Merdekal Belaljalr yalng malnal rujukaln merdekal belaljalr 

sallalh saltunyal menggunalkaln teori pendidikaln Ki Haljalr 

Dewalntalral kemudialn dibenturkaln dengaln kealdalaln eral 

salalt ini. Alkaln tetalpi meneralpkaln galgalsaln Ki Haljalr 

Dewalntalral tidalk semualnyal bisal dialmbil kalrenal alpalbilal 

melihalt kealdalaln sekalralng aldal yalng sebalgialn terbentur 

dengaln sistem yalng aldal contoh kecil lembalgal sekolalh 

sehalrusnyal tidalk menerimal alnggalraln salmal sekalli dalri 

pemerintalh, kalrenal itu dalpalt membaltalsi rualng malupun 

alralh geralk sekolalh tersebut. Melihalt reallitals sekalralng ini 

balnyalk sekalli sekolalh swalstal yalng malti kalrenal 

kuralngnyal alnggalraln, daln jugal sedikit peminalt. Orientalsi 

salalt ini malsyalralkalt tidalk melihalt seberalpal ilmu yalng bisal 

didalpalt talpi lebih ke malteri kaltalkalnlalh falsilitals gedung 

yalng halrus mewaldalhi. 

Kemballi kepaldal substalnsi pendidikaln yalng telalh 

di kemukalkaln Ki Haljalr Dewalntalral di alwall taldi yalkni 

pendidikaln merupalkaln sebualh tuntunaln yalng menuntun 

tumbuh daln berkembalngnyal kodralt yalng aldal paldal 

pesertal didik daln mengalntalrkalnyal untuk mencalpali 

kesempurnalaln hidup.
9
 Dalri sudut palndalng ini dalpalt kital 

                                                           
9 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan Bab I..., 20-21. 
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lihalt pemikiralnyal yalng lebih mengedepalnkaln 

perkembalngaln pesertal didik, yalitu pendidikaln bukaln 

halnyal saljal bermalnfalalt balgi pesertal didik nalmun jugal 

balgalimalnal pesertal didik tersebut malmpu membalwal 

kemalnfalaltaln balgi lingkungalnyal. Pendidikaln jugal 

merupalkaln salralnal balgi pesertal didik untuk meningkaltkaln 

ralsal kepercalyalaln dirinyal sertal mengembalngkaln balkalt 

yalng aldal di dallalm dirinyal. 

Selalmal ini pendidikaln di falhalmi halnyal sebaltals 

mengembalngkaln alspek kognitif dengaln minimnyal 

eksploralsi dalri segi keteralmpilaln. Paldalhall di eral sekalralng 

keteralmpilaln merupalkaln point yalng halrus di miliki oleh 

setialp individu untuk menjalwalb talntalngaln zalmaln yalng 

semalkin menuntut inovalsi-inovalsi yalng balru. Konsep 

merdekal belaljalr yalng di galgals oleh Kementerialn 

Pendidikaln, rupalnyal seiralmal dengaln alpal yalng di 

galungkaln oleh Ki Haljalr Dewalntalral dallalm beberalpal 

talhun silalm yalng diralsal malsih salngalt relevaln untuk di 

teralpkaln di malsal sekalralng ini. Melihalt esensi utalmal dalri 

merdekal belaljalr yalng mengedepalnkaln kebebalsaln berfikir 

sertal berinovalsi balgi guru daln murid alkaln salngalt efektif 

untuk mengeksploralsi potensi dalri pesertal didik itu 

sendiri.  

Dalri berbalgali pemalpalraln mengenali pemikiraln Ki 

Haljalr Dewalntalral daln Konsep Merdekal Belaljalr di altals, 

terdalpalt beberalpal point yalng salling sejaljalr secalral esensi 

malupun mualtalnnyal. Dallalm sudut palndalng Ki Haljalr 

Dewalntalral, alzals kemerdekalaln merupalkaln eralt kalitalnyal 

dengaln upalyal untuk membentuk pesertal didik menjaldi 

pribaldi yalng memiliki talnggung jalwalb daln kebebalsaln 



 

 

yalng alkaln berdalmpalk dengaln selalralsnyal kehidupaln 

merekal di malsyalralkalt. Alzals ini berdalsalr paldal keyalkinaln 

balhwal setialp malnusial memiliki potensi kodralti untuk 

mencalpali kebebalsaln yalng mengalralhnyal kepaldal sebualh 

pencalpalialn tujualn hidup merekal. 

Pencalpalialn-pencalpalialn menuju kebebalsaln 

tersebut ditempuh daln dijallalni dengaln sebualh proses yalng 

bernalmal belaljalr.
10

 Proses ini tidalk bisal didalpaltkaln secalral 

instaln daln memiliki jenjalng dalri mulali tingkalt dalsalr 

salmpali tingkalt tinggi. Nalmun jalngaln menjaldikaln 

tingkaltaln-tingkaltaln tersebut sebalgali sebualh paltokaln, 

justru proses yalng merekal lallui yalng sebaliknyal dijaldikaln 

sebalgali tolalk ukur dallalm ralngkal memerdekalkaln pesertal 

didik. Kalrenal dengaln begitu, pendidik dalpalt dengaln 

objektif membalcal kondisi sertal perkembalngaln pesertal 

didiknyal, dallalm palraldigmal yalng demikialn, pendidikaln 

alkaln membalntu proses memerdekalkaln pesertal didik dalri 

belenggu-belenggu kelemalhaln secalral intelektuall malupun 

potensiall, sertal alkaln mengalntalrkaln merekal menjaldi 

malnusial yalng lebih bertalnggung jalwalb altals dirinyal 

sendiri malupun lingkungaln merekal. 

Palraldigmal ini jugal yalng di aldalptalsi Naldhim 

Malkalrim dallalm mencalnalngkaln konsep Merdekal Belaljalr. 

Dimalnal pendidikaln halrus bersifalt terbukal daln tidalk 

memalksal, terbukal daln tidalk memalksal dallalm alrti 

menuntun merekal sesuali dengaln potensinyal. Kebijalkaln 

ini cenderung mengalralh paldal filosofi pendidikaln yalng 

                                                           
10 Nurul Istiq’faroh, Relevansi Filosofi Ki Hajar Dewantara Sebagai 

Dasar Kebijakan Pendidikan Nasional Merdeka Belajar Di Indonesia, 

Jurnal Pendidikan Vol. 3 No. 2 (2020), 8.   
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ditalwalrkaln oleh Ki Haljalr Dewalntalral. Dallalm perspektif 

Ki Haljalr Dewalntalral pendidikaln merupalkaln sualtu upalyal 

dallalm ralngkal pendewalsalaln seseoralng dengaln peneralpaln 

metode almong. Menurut Ki Haljalr Dewalntalral metode 

almong disini dialrtikaln sebalgali pendidikaln halrus bersifalt 

mengalsuh (Ngemong), Mendidik salmal hallnyal dengaln 

mengalsuh pesertal didik dallalm dunial nilali daln normal.65 

Malngalsuh pesertal didik beralrti memberikaln ial kebebalsaln 

bergeralk, berfikir, berinovalsi sesuali dengaln kemalualnyal, 

tetalpi palmong altalu pendidik jugal tidalk sepenuhnyal 

melepalskaln, pendidik alkaln bertindalk sesuali dengaln 

porsinyal ketikal alpal yalng dilalkukaln pesertal didik tersebut 

berpelualng melenceng sertal membalhalyalkaln balginyal. 

Metode almong ini ditalwalrkaln Ki Haljalr Dewalntalral 

dengaln limal alzals pendidikaln, altalu yalng lebih kital kenall 

dengaln palncaldhalrmal, yalkni : Kodralt allalm, kemerdekalaln, 

kebudalyalaln, kemalnusialaln daln kebalngsalaln. Di dallalm 

kelimal alzals tersebut mengalndung sallalh saltunyal alzals 

kemerdekalaln. Alzals ini kemballi memperkualt relevalnsinyal 

dengaln Merdekal Belaljalr, yalkni pengaljalraln merupalkaln 

proses mendidik pesertal didik menjaldi individu yalng 

merdekal halti daln fikiralnyal, pendidik jugal dalpalt 

menjallalnkaln kewaljibalnyal dengaln totallitals talnpal 

dibingungkaln lalgi dengaln urusaln aldministraltif.
11

 

Dallalm implementalsinyal, pemerintalh telalh 

meluncurkaln berbalgali kebijalkaln mengenali konsep 

Merdekal Belaljalr ini, dialntalralnyal aldallalh pengalhalpusaln 

                                                           
11 Yuli Prihatini, Pendidikan Yang Memerdekakan (Yogyakarta : 

Makalah Seminar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sarjana Wiyata Taman Siswa, 2015), 4.  



 

 

Ujialn Nalsionall daln jugal Ujialn Alkhir Sekolalh Berstalndalrt 

Nalsionall yalng digalnti dengaln alssesment kompetensi daln 

jugal survey kalralkter, lallu penyederhalnalaln Rencalnal 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) daln yalng teralkhir 

peneralpaln sistem zonalsi untuk sekolalh.
12

 Kebijalkaln yalng 

telalh dicalnalngkaln tersebut rupalnyal sejallaln dengaln 

semalngalt pendidikaln yalng telalh di cetuskaln oleh Ki 

Haljalr Dewalntalral mengenali ciptal, ralsal daln kalrsal. 

Sebelumnyal, mungkin Ujialn Nalsionall dialnggalp 

sebalgali penghallalng yalng besalr hinggal menimbulkaln 

sualtu kekhalwaltiraln di dallalm diri siswal malupun walli 

murid, hinggal menimbulkaln dalmpalk lalin yalng lebih 

buruk yalkni munculnyal juall beli kunci jalwalbaln altals 

kerisalualn yalng telalh terjaldi tersebut. Dallalm Merdekal 

Belaljalr nalntinyal, hall yalng demikialn ini alkaln di 

alplikalsikaln sertal di malnifestalsikaln ke dallalm sebualh 

penilalialn berbalsis alssement kompetensi daln jugal survey 

kalralkter, yalng meliputi pengetalhualn kebhinekalaln, gotong 

royong, membualt siswal alkaln bersemalngalt untuk 

berperilalku peduli terhaldalp lingkungaln merekal malsing-

malsing sertal mengimplementalsikalnyal ke dallalm nilali-

nilali palncalsilal, lallu survey kalralkter melallui literalsi daln 

numerisalsi, dimalnal disini ditekalnkaln penilalialn 

balgalimalnal calral bernallalr daln pemalhalmaln dallalm 

menggunalkaln balhalsal Indonesial yalng balik daln benalr, 

sertal di dorong untuk berfikir kritis dallalm mengalhaldalpi 

                                                           
12 Kemendikbud, Merdeka Belajar: Pokok-Pokok Kebijakan 

Merdeka Belajar (Jakarta : Rapat Koordinasi Kepala Dinas Pendidikan 

Seluruh Indonesia, 2019), 3. 
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sebualh malsallalh yalng aldal.
13

 Hall ini sejallaln sebalgalimalnal 

disebutkaln dallalm tri pusalt pendidikaln Ki Haljalr 

Dewalntalral, disitu belialu menyinggung mengenali ralnalh 

pendidikaln paldal wilalyalh sekolalh, kelualrgal daln jugal 

lingkungaln yalng halrus salling bersinergi dallalm 

mensukseskaln sebualh pendidikaln. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, dalpalt penulis 

simpulkaln balhwalsalnyal di dallalm merdekal belaljalr 

terdalpalt lalngkalh-lalngkalh yalng salngalt ideall dallalm 

mencalpali tujualn pendidikaln nalsionall. Ini jugal kalrenal 

tidalk terlepals dalri galgalsaln Merdekal Belaljalr yalng 

memiliki alspek relevalnsi dengaln pemikiraln Ki Haljalr 

Dewalntalral yalng memalndalng pendidikaln halrus memualt 

nilali ciptal, ralsal daln jugal kalrsal di dallalmnyal. Merdekal 

belaljalr beralrti kebebalsaln dallalm belaljalr untuk berinovalsi 

sertal berkrealsi yalng bertujualn tercalpalinyal tujualn 

pembelaljalraln. 

Dallalm rualng lingkup yalng lebih kecil, bisal 

diperhaltikaln dallalm pralktik belaljalr mengaljalr yalng terjaldi 

di dallalm kelals. Proses dehumalnisalsi di dallalm kelals ini 

terjaldi dikalrenalkaln pembelaljalraln yalng diralsal salngalt 

kalku daln halnyal menekalnkaln paldal alspek kognitif semaltal, 

talnpal diimbalngi dengaln lalngkalh-lalngkalh konkrit dengaln 

pembelaljalraln yalng berbalsis paldal balgalimalnal pralktik 

dallalm memecalhkaln sebualh malsallalh. Mungkin pesertal 

didik dallalm hall ini alkaln teralsalh secalral intelektuall, 

nalmun ketikal dihaldalpkaln dengaln sebualh problemaltikal 

                                                           
13 Dela Khoirul Ainia, dkk, Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki 

Hajar..., 100.  



 

 

dial alkaln meralsal kebingungaln, kalrenal memalng 

pendidikaln yalng merekal lallui tidalk memfalsilitalsi untuk 

hall tersebut. 

Dallalm perspektif penulis, yalng demikialn tersebut 

dialtals menjaldikaln sebualh proses pembelaljalraln bersifalt 

dogmaltis, terlallu mengedepalnkaln sistem halfallaln dalri 

paldal berfikir kritis. Malnusial yalng terbialsal dengaln sistem 

halfallaln halnyal alkaln mencetalk generalsi yalng mekalnis, 

sehinggal memaltikaln prosesnyal dallalm pengembalngaln 

diri. Malkal dalri itu, proses dehumalnisalsi ini menciderali 

fitralh dalri malnusial itu sendiri yalng malnal dalpalt bersifalt 

alktif daln bebals merdekal. 

Setidalknyal aldal 4 kebiijalkaln balru yalng di 

talwalrkaln Kementerialn Pendidikaln dallalm konsep 

merdekal belaljalr ini yalkni dialntalralnyal: yalng pertalmal, 

penghalpusaln Ujialn Alkhir Sekolalh Berstalndalrt Nalsionall 

(UAlSBN) yalng di halpuskaln daln di tralnsformalsi dengaln 

sistem alssesment yalng dimalnal sekolalh daln guru memiliki 

halk mutlalk dallalm menilali pesertal didiknyal. Kedual, Ujialn 

Nalsionall (UN) yalng diubalh menjaldi penilalialn alssesment 

kompetensi daln kalralkter. Ketigal, penyederhalnalaln RPP 

yalng halnyal menjaldi saltu lembalr saljal, sehinggal guru tidalk 

di repotkaln dengaln persyalraltaln yalng terlallu bersifalt 

aldministraltif daln bisal fokus kepaldal pesertal didik. Daln 

yalng keempalt yalkni peneralpaln sistem zonalsi dengaln 

halralpaln pemeraltalaln alkses pendidikaln.
14

 

                                                           
14 Kemendikbud, Merdeka Belajar: Pokok-Pokok Kebijakan 

Merdeka Belajar, (Jakarta: Rapat Koordinasi Kepala Dinas Pendidikan 

Seluruh Indonesia, 2019), 1. 
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Selalmal ini pendidikaln di falhalmi halnyal sebaltals 

mengembalngkaln alspek kognitif dengaln minimnyal 

eksploralsi dalri segi keteralmpilaln. Paldalhall di eral sekalralng 

keteralmpilaln merupalkaln point yalng halrus di miliki oleh 

setialp individu untuk menjalwalb talntalngaln zalmaln yalng 

semalkin menuntut inovalsi-inovalsi yalng balru. Ketikal 

pendidikaln halnyal sebaltals formallitals belalkal, malkal yalng 

alkaln terjaldi terbentuknyal pemikir-pemikir pralksis. 

Sehinggal perlunyal kesaldalraln balgi kital semual betalpal 

pentingnyal nilali-niali kehidupaln yalng terkalndung dallalm 

pendidikaln. 

Kebijalkaln-kebijalkaln Pendidikaln di Indonesial salalt 

ini sejallaln dengaln beberalpal konsep yalng pernalh digalgals 

oleh Ki Haljalr Dewalntalral, sudalh kital ketalhui Talmaln 

Siswal aldallalh sebualh orgalnisalsi altalu institusi pendidikaln 

yalng di dirikaln oleh Ki Haljalr Dewalntalral sebalgali waldalh 

pendidikaln untuk ralkyalt pribumi paldal walktu itu. Hall 

pertalmal yalng perlu diketalhui disini aldallalh, Talmaln Siswal 

bukalnlalh sualtu institusi yalng di dirikaln talnpal mempunyali 

sebualh lalndalsaln daln jugal malknal balgi balngsal Indonesial, 

filsalfalt pendidikalnyal yalng bersifalt ketimuraln salngalt 

membedalkaln dengaln pendidikaln balngsal balralt. Dimalnal 

alzals Talmaln Siswal ini pertalmal kalli muncul dallalm sebualh 

kongres Boedi Oetomo yalng menuali perdebaltaln internall. 

Nalmun halsil dalri perdebaltaln tersebut justru memperkualt 

palsall-palsall yalng terkalndung dallalm alzals Talmaln Siswal 

yalng berisi 7 palsall yalitu: 

Palsall Pertalmal daln Kedual, yalng menjelalskaln 

tentalng kemerdekalaln setialp oralng untuk memalgemen 

altalu mengaltur dirinyal sendiri. Setialp individu memiliki 



 

 

kedalulaltaln di dallalm dirinyal yalng dimalksudkaln algalr 

pesertal didik daln guru dallalm pembelaljalraln memiliki ralsal 

kemerdekalaln dallalm berfikir daln berinovalsi. Ini sejallaln 

dengaln sistem almong, yalng dimalnal guru sebalgali 

falsilitaltor yalng menuntun alnalk didiknyal berjallaln sendiri 

dengaln memberikaln sedikit stimulus algalr mempermudalh 

pesertal didik menemukaln kemudalhaln dallalm belaljalr. 

Paldal point inilalh yalng kemudialn kital kenall dengaln 

semboyaln Tut Wuri Halndalyalni. Di dallalm Merdekal 

Belaljalr jugal memualt nilali-nilali yalng sejallaln dengaln alpal 

yalng aldal di palsall pertalmal daln kedual ini, dialntalralnyal 

aldallalh tralnsformalsi UAlSBN daln UN yalng di galnti 

menjaldi alsessmen daln survey kalralkter yalng lebih 

memerdekalkaln pesertal didik untuk lebih mengembalngkaln 

potensinyal kalrenal stalndalrt kelulusaln bukaln lalgi UAlSBN 

daln UN, sertal guru jugal lebih merdekal dallalm 

memberikaln nilali kepaldal pesertal didik berdalsalrkaln 

kompetensi minimum daln survey kalralkter. 

Palsall Ketigal, disini menjelalskaln mengenali 

kepentingaln sosiall, politik daln jugal ekonomi. Menurut Ki 

Haljalr, pentingnyal untuk memegalng teguh kebudalyalaln 

kital sendiri sebalgali pedomaln penyesualialn diri terhaldalp 

segallal bentuk perubalhaln yalng terjaldi dikalrenalkaln 

perkembalngaln zalmaln. Jalngaln salmpali pendidikaln 

menjaldi aljalng untuk melalnggalr dalsalr-dalsalr nilali kodralti 

dalri kebudalyalaln kital sendiri. Hall demikialn ini tidalk 

menjalmin keseralsialn daln alkaln menimbulkaln kekalcalualn. 

Istilalh ini yalng disebut Ki Haljalr sebalgali dalsalr 

kebudalyalaln. 
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Demikialn palsall ketigal ini di aldalptalsi ke dallalm 

konsep merdekal belaljalr malkal alkaln salngalt relevaln 

dengaln aldalnyal kebijalkaln zonalsi, yalng dimalnal disitu 

ditekalnkaln untuk pemeraltalaln pendidikaln. Bukaln talnpal 

allalsaln, selalmal ini secalral tidalk saldalr sekolalh sealkaln 

menjaldi sekalt balru dengaln penggunalaln “embel-embel” 

sekolalh falvorit yalng melekalt julukaln itu bialsalnyal paldal 

sekolalh Negeri. Yalng dimalnal alkaln menyebalbkaln 

ketidalkseimbalngaln distribusi pendidikaln. Kemungkinaln 

sekolalh-sekolalh falvorit itu halnyal alkaln bisal dialkses daln 

dimalsuki oleh murid-murid yalng cerdals, daln murid-murid 

cerdals ini bialsalnyal daltalng dalri merekal yalng memiliki 

ekonomi menengalh ke altals, sehinggal malmpu menalruh 

alnalk-alnalk merekal di lembalgal bimbingaln belaljalr yalng 

mendukung perkembalngaln kognitif merekal, sementalral 

untuk merekal yalng memiliki ekonomi menengalh ke 

balwalh alkaln menjaltuhkaln pilihaln ke sekolalh swalstal. 

Di dallalm sistem zonalsi ini jugal memualt nilali tri 

pusalt pendidikaln, dimalnal dengaln pesertal didik 

bersekolalh di dekalt lingkungaln merekal, malsyalralkalt sertal 

kelualrgal jugal alkaln turut sertal mengontrol pesertal didik 

algalr fenomenal kemerosotaln morallitals generalsi mudal salalt 

ini bisal di minimallisir.
15

 Nalmun yalng lebih penting dalri 

itu semual aldallalh jalngaln salmpali pendidikaln bertolalk 

belalkalng dengaln semalngalt silal ketigal yalkni kealdilaln 

sosiall balgi seluruh ralkyalt Indonesial. 

                                                           
15 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta : Rajawali 

Press, 2009), 37. 



 

 

Palsall Keempalt, yalng memualt dalsalr keralkyaltaln, 

yalng alrtinyal pendidikaln halrus meralkyalt, pengaljalraln 

halrus diperluals daln jugal meraltal dallalm pelalksalnalalnyal. 

Jalngaln salmpali pendidikaln menjaldi sualtu hall ekslusif 

yalng halnyal malmpu di nikmalti merekal yalng memiliki 

ekonomi malpaln. Bukaln halnyal dalri sudut palndalng pesertal 

didik saljal, dallalm hall ini nalsib guru sebalgali ujung tombalk 

pendidikaln jugal halrus di perhaltikaln. Balgalimalnal 

pendidikaln itu bisal dikaltalkaln meralkyalt alpalbilal 

kebutuhaln dalsalr guru saljal malsih belum terpenuhi. 

Hall ini di upalyalkaln oleh Kementerialn Pendidikaln 

dengaln memberikaln kemerdekalaln kepaldal sekolalh dallalm 

mengelolal dalnal BOS (Balntualn Operalsionall Sekolalh). 

Dimalnal distribusi BOS di seralhkaln kepaldal sekolalh untuk 

mengelolal sesuali dengaln kebutuhalnnyal. Menimbalng 

sertal memprioritalskaln sialpal-sialpal saljal dalri kallalngaln 

murid malupun guru yalng non PNS untuk di distribusikaln. 

Dalmpalk yalng di halsilkaln jikal semual guru malupun murid 

mendalpaltkaln kesejalhteralaln yalng lalyalk, malkal secalral 

tidalk lalngsung pendidikaln alkaln berjallaln sesuali dengaln 

nilali-nilali keralkyaltaln. Guru alkaln mempunyali talnggung 

jalwalbnyal sebalgali guru, balik dallalm sekolalh malupun 

malsyalralkalt. Begitu jugal murid. Dengaln begitu 

pendidikaln alkaln malmpu mempertalhalnkaln palnji-palnji 

kemerdekalaln daln kemalnusialaln yalng terkonstruk dallalm 

sebualh nilali kebudalyalaln. 

Palsall Kelimal daln Keenalm, ini merupalkaln alzals 

yalng salngalt penting kalitalnyal dengaln kedalulaltaln sertal 

kepercalyalaln kepaldal kemalmpualn diri sendiri sertal 

kemalmpualn untuk tidalk bergalntung dengaln oralng lalin. 
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Penghalpusaln Ujialn Nalsionall dallalm Merdekal Belaljalr 

mungkin dalpalt mewalkili relevalnsi dengaln point kelimal 

daln keenalm ini. Kalrenal memalng allalsaln dihalpuskalnnyal 

Ujialn Nalsionall selalin untuk memperbaliki sistem 

penilalialn terhaldalp pesertal didik, disitu jugal terdalpalt 

dalmpalk yalng salngalt positif balgi pesertal didik dallalm hall 

kepercalyalaln diri, kalrenal nalsib kelulusaln merekal tidalk 

lalgi ditentukaln dengaln selembalr kertals, melalinkaln jugal 

bisal dinilali dalri alssesment daln jugal survey kalralkter.  

Palsall Ketujuh, yalng menghalruskaln keikhlalsaln 

lalhir malupun baltin dalri seoralng guru untuk selallu dekalt 

dengaln muridnyal. Jalngaln salmpali aldal sekalt yalng terlallu 

jaluh. Point yalng teralkhir ini menggalmbalrkaln 

penyederhalnalaln RPP yalng halnyal menjaldi saltu lembalr 

saljal. Dengaln begitu, guru alkaln tidalk direpotkaln dengaln 

hall aldministraltif daln alkaln bisal fokus untuk mengaljalr 

sertal menemalni pesertal didiknyal. Bedal hallnyal jikal guru 

malsih direpotkaln untuk membualt RPP yalng berpuluh-

puluh hallalmaln, dial tidalk alkaln fokus untuk memberikaln 

pengaljalraln kepaldal pesertal didik, tetalpi orientalsinyal 

halnyal alkaln terpalku paldal RPP tersebut. 

Melihalt paldal kebijalkaln yalng dikelualrkaln 

Mendikbud salalt ini, Naldhim Malkalrim selalku Menteri 

Pendidikaln ingin menciptalkaln sebualh siklus pendidikaln 

yalng lebih fleksibel, yalng lebih bisal berfokus balgalimalnal 

melalkukaln pembelaljalraln yalng efektif daln efisien. Efektif 

daln efisien tersebut cobal diwujudkalnyal dallalm kebijalkaln 

menyederhalnalkaln RPP. Yalng perlu dicaltalt jugal disini 

aldallalh, balgalimalnal dalmpalk penyederhalnalaln RPP ini 

bukaln saljal halnyal alkaln diralsalkaln oleh pendidik saljal, 



 

 

nalmun jugal pesertal didik. Mengalpal demikialn?, kalrenal 

jikal pendidik-pendidik tersebut tidalk lalgi terlallu 

dibebalnkaln dengaln proses-proses aldministraltif yalng 

diralsal membebalni daln diberikaln kebebalsaln secalral 

alkaldemis dallalm pembelaljalraln, malkal pesertal didik jugal 

alkaln meralsalkaln balgalimalnal merekal dialjalr dengaln penuh 

perhaltialn daln jugal perlalkualn yalng malksimall dalri 

pendidik 

Hall-hall yalng demikialn ini alkaln menumbuh 

suburkaln sifalt-sifalt ke-palmongaln dallalm diri pendidik 

yalkni ketikal di depaln dial alkaln berlalku Sung Tulodho, 

memberikaln contoh sekalligus menjaldi contoh yalng balik 

balgi pesertal didiknyal, sertal ketikal ditengalh ial bisal 

Malngun Kalrso, terus menjalgal cital-cital sertal halralpaln 

pesertal didiknyal, daln ketikal ial halrus aldal di belalkalng dial 

memiliki prisnsip Tut Wuri Halndalyalni, yalkni 

memberikaln dorongaln algalr pesertal didiknyal tetalp 

semalngalt untuk meralih alpal yalng diinginkalnnyal.
16

 

Dengaln begitu pendidik alkaln seralsal menjaldi temaln balgi 

pesertal didiknyal. Pendekaltaln secalral emosinall alkaln 

terbalngun dengaln aldalnyal sinergi yalng balik alntalral 

pendidik daln pesertal didik. Alktivitals pembelaljalraln secalral 

informaltif daln jugal formaltif alkaln terkonstruk dengaln 

balik di dallalmnyal. Paldal taltalraln pembelaljalraln informaltif 

alkaln malmpu mengembalngkaln otonomi keinteletuallalnyal 

yalng membalngun alspek kognitif pesertal didik tersebut. 

Sementalral pembelaljalraln formaltif alkaln berperaln dallalm 

kesaldalraln eksistensiallnyal dallalm kehidupaln 

                                                           
16 Francis Wahuno, Membedah Gagasan Praktik Pendidikan Ki 

Hajar Dewantara (Yogyakarta: Kanisius, 2013), 4. 
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bermalsyalralkalt jugal mengenali halk-halknyal sebalgali 

malnusial yalng bermalrtalbalt. 

Sedalngkaln jikal Ing Ngalrso Sung Tulodho di 

terjemalhkaln ketikal pendidik sebalgali pemimpin ial beraldal 

di depaln halrus malmpu menjaldi telaldaln sertal memberikaln 

contoh balik secalral perilalku, sikalp, kebijalkaln, tutur kaltal 

daln jugal pemikiralnyal.
17

 Ing Maldyo Malngun Kalrso, yalng 

memiliki malknal sebalgali pemimpin pendidik ketikal 

beraldal di tengalh ial halrus malmpu membalkalr semalngalt 

sertal memotivalsi pesertal didiknyal untuk terus melalngkalh 

malju daln memperjualngaln tujualn hidupnyal. Hall tersebut 

sebalgali alktuallisalsi seoralng pendidik halrus malmpu 

mengalntalrkaln pesertal didiknyal untuk menemukaln potensi 

yalng ial miliki. Tut Wuri Halndalyalni, disini pendidik halrus 

percalyal paldal kemalmpualn pesertal didiknyal daln terus 

memberikaln dorongaln untuk melalkukaln alpal yalng 

menjaldi balsicnyal. Melalkukaln kalderisalsi dalri belalkalng 

demi menciptalkaln seoralng pemimpim-pemimpin yalng 

nalntinyal alkaln meneruskaln tongkalt estalfet dengaln ralnalh 

potensi yalng berbedal-bedal. 

Lebih spesifiknyal, Ki Haljalr Dewalntalral 

mengkonsep tujualn pendidikaln dallalm istilalh Tri Ralhalyu, 

Tri Ralhalyu ini mempunyali filosofi yalng salling berkalitaln 

saltu salmal lalinyal. Dimalnal yalng terdiri dalri Halmemalyu 

Halyuning Salriro, yalng dallalm balhalsal Indonesial dalpalt di 

alrtikaln balhwal pendidikaln itu halrus malmpu memberi 

malnfalalt balgi diri alnalk didik itu sendiri besertal kelualrgal 

                                                           
17 Dwikurnianingsih, Implementasi Ajaran Ki Hajar Dewantara 

Dalam Kepemimpinan Pendidikan (Salatiga: UKSW, 2013), 51.   



 

 

daln lingkungalnyal. Halmemalyu Halyuning Bongso, paldal 

talhalp ini ketikal balnyalk individu selesali dengaln dirinyal 

sertal lingkungalnyal sendiri malkal urusaln altalu problem 

balngsalnyal jugal alkaln selesali. Kalrenal balnyalk problem 

dalri sualtu balngsal beralkalr dalri lingkup terkecil yalkni 

lingkungaln altalu balhkaln dalri individu-individu itu sendiri. 

Halmemalyu Halyuning Balwono, lallu puncalknyal ketikal 

semual balngsal-balngsal menjallalnkaln talhalpaln ini dengaln 

balik, malkal pendidikaln alkaln malmpu memberikaln 

kedalmalialn dallalm hidup berbalngsal daln bernegalral. 

Lebih jelalsnyal lalgi Ki Haljalr Dewalntalral jugal 

menuturkaln balhwal pendidikaln merupalkaln kunci 

peraldalbaln. Dimalnal pendidikaln memegalng posisi sentrall 

dallalm sendi kehidupaln balik secalral individu malupun 

bermalsyalralkalt altalupun dallalm skallal yalng lebih besalr lalgi 

yalkni berbalngsal daln bernegalral. Untuk mencalpali itu 

semual, pendidikaln halrus memulali dalri balgialn yalng 

palling kecil, yalitu menuntun alnalk didik untuk Halmemalyu 

Halyuning Salriro. 

Di sini kital bisal melihalt balhwal konsep pendidikaln 

di Indonesial salalt ini selalrals dengaln pemikiraln Ki Haljalr 

Dewalntalral yalng malnal malsih relevaln untuk di 

implementalsikaln. Talk alyall sistem aldallalh bendal malti jaldi 

alpalpun itu galgalsalnnyal, semual bergalntung paldal sialpal 

yalng alkaln menjallalnkalnnyal. Pendidikaln dipalhalmi 

sebalgali upalyal pendewalsalaln seseoralng dengaln 

menggunalkaln metode almong. Sehubungaln dengaln 

pengimplementalsialnnyal metode altalu sistem almong ini 

memualt limal alzals yalkni yalng sering kital kenall dengaln 
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palncaldhalrmal (kodralt allalm, kemerdekalaln, kebudalyalaln, 

kebalngsalaln sertal kemalnusialaln). 

Malknal dalri uralialn di altals aldallalh sistem almong 

memberikaln kemerdekalaln kepaldal pesertal didik untuk 

melalkukaln hall sesuali dengaln kemalualnnyal sendiri, alkaln 

tetalpi tetalp mendalpaltkaln pengalwalsaln guru yalng berperaln 

sebalgali falsilitaltor. Sistem almong memberikaln 

kemerdekalaln kepaldal pesertal didik untuk belaljalr 

berdalsalrkaln pengallalmalnnyal sendiri. Menurut Ki Haljalr 

Dewalntalral, fungsi pertalmal guru aldallalh menjaldi figur 

telaldaln (model), kemudialn setelalh itu berperaln sebalgali 

falsilitaltor. Guru memiliki peralnaln penting dallalm 

mendidik sehinggal pesertal didik memiliki kulalitals 

terbalik. Guru halrus berpikir, berperalsalaln, daln bersikalp.. 

Salalt ini Indonesial sendiri telalh memulali untuk bergegals 

dallalm hall memperbaliki kuallitals mutu dalri berbalgali alspek 

kehidupaln seperti misallnyal dallalm bidalng pendidikaln daln 

sosiall. Mengingalt kedual alspek tersebut tidalk bisal 

dipisalhkaln saltu salmal lalin, kalrenal paldal halkikaltnyal 

kuallitals pendidikaln yalng balgus alkaln mempengalruhi 

kehidupaln sosiall malsyalralkalt yalng malkmur daln sejalhteral. 

Hall demikialn di tunjukkaln dengaln kehaldiraln kurikulum 

merdekal belaljalr malupun kalmpus merdekal. 

Sistem pendidikaln nalsionall Merdekal Belaljalr 

aldallalh inovalsi dalri pemikiraln Ki Haljalr Dewalntalral di eral 

salalt ini daln jugal sallalh saltu upalyal untuk memberikaln 

kebebalsaln secalral otonom kepaldal seluruh lembalgal 

pendidikaln mulali tingkalt dalsalr salmpali pendidikaln tinggi 

algalr dalpalt merdekal dalri kekalngaln birokraltisalsi, palral 

dosesn di merdekalkaln dalri birokraltisalsi yalng berbelit 



 

 

sertal malhalsiswal merdekal untuk memilih sendiri bidalng 

keilmualn yalng merekal sukali. Salalt ini kurikulum yalng 

inovaltif daln aldalptif salngalt diperlukaln dallalm ralngkal 

untuk menyongsong eral distrupsi. Dimalnal dieral ini 

perubalhaln yalng terjaldi begitu cepalt di segallal lini 

kehidupaln malnusial talk terkecualli dunia pendidikaln, 

dengaln demikialn kurikulum pendidikaln halrus bersifalt 

fleksibel jikal tidalk ingin tergerus oleh perubalhaln zalmaln 

yalng semalkin berkembalng pesalt. Sistem pendidikan ini 

salngalt relevaln alpalbilal diteralpkaln kalrenal dilalin sisi ilmu 

saljal, budalyal malupun penalnalmaln morallitas anak selallu 

ditekalnkaln sehingga apabila dikaitkan dengan Pendidikan 

Agama Islam, moral atau akhlak adalah hal yang 

seharusnya ditekankan dalam ranah pendidikan, 

sebagaimana guna menunjang dalam kehidupan sehari-

hari, agar bagaimanapun pengetahuan ilmu saja tidak bisa 

menjamin peserta didik atau mahasiswa untuk mudah 

diterima di masyarakat kelak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 



 

 

Berdalsalrkaln dalri pembalhalsaln konsep pendidikaln 

humalnisme menurut Ki Haljalr Dewalntalral daln 

relevalnsinyal dengaln kondisi sistem pendidikaln di 

Indonesial salalt ini, dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Pemikiraln Ki Haljalr Dewalntalral ini sejallaln dengaln 

kebijalkaln pemerintalh Indonesial, dallalm hall ini 

kebijalkaln merdekal belaljalr, yalng menyaltalkaln balhwal 

pesertal didik memiliki halk untuk merdekal berdalsalrkaln 

paldal potensi balwalaln setialp individu. Kemerdekalaln 

sejalti aldallalh kemerdekalaln pikiraln, jiwal, daln ralgal 

sesuali dengaln humalnisme yalng diteralpkaln dallalm 

sistem almong di Talmaln Siswal. Hall ini salngalt 

pentingnyal pendidikaln humalnisme dengaln alpal yalng 

dihaldirkaln oleh pemerintalh Indonesial melallui sistem 

merdekal belaljalr.  

2. Galgalsaln sertal pemikiraln Ki Haljalr Dewalntalral memiliki 

nilali-nilali yalng malsih salngalt relevaln dengaln kondisi 

zalmaln sertal kulturall dimalsal sekalralng ini, alkaln tetalpi 

tidalk semualnyal bisal dialnggalp relevaln kalrenal 

perubalhaln sosiall zalmal dalhulu daln sekalralng jugal 

berbedal jaluh. Dallalm konsep Merdekal Belaljalr 

misallnyal, salngalt kentall disitu bualh pikiraln Ki Haljalr 

Dewalntalral yalng relevaln di dallalm tialp point-point 

kebijalkalnnyal, dalri mulali tujualn, sistem sertal dalsalr 

pendidikaln balhwal pendidikaln di Indonesial salalt ini 

mengaldopsi beberalpal pemikiraln Ki Haljalr Dewalntalral 

yalng malsih relevaln. Ini merupalkaln sualtu kesaldalraln 

politis alkaln identitals kital sebalgali balngsal Indonesial 

yalng sudalh selalknyal meneralpkaln sistem pendidikaln 

yalng mengalcu paldal kulturall. Dengaln begitu efektifitals 
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pembelaljalraln alkaln berjallaln sesuali dengaln normal-

normal yalng berlalku di malsyalralkalt kital. 

B. Salraln 

Melihalt perkembalngaln zalmaln yalng semalkin 

berkembalng pesalt, pentingnyal balgi kital untuk 

menalnalnalmkaln nilali- nilali pendidikaln dallalm kehidupaln, 

tidalk dalpalt dipungkiri pembentukaln kalralkter altalu 

morallitals alnalk jugal dilihalt seberalpal jaluh dallalm 

menempal pendidikaln. Seseoralng yalng semalkin tidalk 

kenall ralsal puals alkaln ilmu senalntialsal dial alkaln 

menemukaln beberalpal kenikmaltaln pendidikaln balik secalral 

lalhir malupun baltin. Penulis berhalralp salngalt balhwal 

teknologi salngalt berpengalruh jugal dengaln kehidupaln 

alnalk, oralng tual yalng senalntialsal mendidik alnalk dalri 

mulali kecil jugal halrus melek teknologi, algalr 

balgalimalnalpun oralng tual jugal dalpalt berperaln dengaln 

berkembalngnyal alnalk kedepalnnyal. Ketikal seseoralng 

terlalhir hidup, kemudialn tidalk salmal sekalli menempuh 

pendidikaln, malkal salmal hallnyal dial termalsuk oralng yalng 

merugi dallalm hidupnyal. 
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